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A B S T R A K 

Sari, Ria Wulan, 2012. Kemampuan Memahami Kata Pronomina dan 
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Kata kunci: kemampuan, pronomina, kalimat. 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan memahami kata 
pronomina dan penggunaannya dalam kalimat pada siswa kelas V I I SMP Negeri 1 
Gunung Megang. Tujuannya untuk mendeskripsikan kemampuan memahami kata 
pronomina dan penggunaannya dalam kalimat pada siswa kelas V I I SMP Negeri 1 
Gunung Megang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Data dikumpulkan melalui teknik tes, angket, dan wawancara. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang yang 
berjumlah 185 siswa, sampel penelitian ini sebesar 20% yaitu 20 x 185:100 = 37 
siswa, yang terdiri dari 18 laki-laki dan 19 perempuan. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan memahami kata pronomina 
dan penggunaannya dalam kalimat pada siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung 
Megang mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat 
karena siswa yang memperoleh nilai 70 ke atas berjumlah 30 orang (81,08%). 
Sedangkan yang memperoleh nilai di bawah 70 berjumlah 7 orang (18,92%). Nilai 
rata-rata yang dicapai siswa adalah 72,43. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan 
bahwa kemampuan memahami kata pronomina dan penggunaanya dalam kalimat 
pada siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang mampu memahami kata 
pronomina dan penggunaannya dalam kalimat terbukti kebenarannya dan dapat 
diterima. 
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B A B l 

P E N D A H U L U A N 

A. Latar Belakang 

Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen yaitu keterampilan 

menyimak. keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan 

menulis. Dalam upaya untuk memahami suatu bacaan setiap kata, maupun kalimat 

tentu saja kita harus membaca. Kemampuan membaca menjadi syarat bagi setiap 

pelajar dan mahasiswa dalam memburu i lmu pengetahuan di sekolah. Membaca 

bukanlah sekedar kemampuan mengenai kata dan kalimat. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Tampubolon (2008:8), yaitu "Betapa pentingnya memiliki kemampuan 

membaca maksimal sehubungan dengan arus informasi yang semakin deras dalam 

berbagai bidang kehidupan masa kini , terlebih-lebih masa depan". 

Ketika siswa membaca bahan bacaan tidak hanya mengerti, tetapi juga 

memahami isi bacaan baik secara tersirat maupun secara tersurat. Dengan demikian, 

banyak manfaat yang akan diperoleh serta kemampuanya dalam membaca akan lebih 

terasah. Memahami setiap kata yang diucapakan agar tidak terjadi salah pemahaman. 

Memahami setiap kata yang akan kita tuliskan ke dalam sebuah kalimat tentunya kita 

harus memperhatikan struktur kalimat. Dalam sebuah kalimat, tentunya ada, Subjek, 

Predikat, Objek dan Keterangan (S-P-O-K), tetapi ada juga kalimat yang terdiri dari 

satu kata, misalnya kata berjalan ada juga yang terdiri dari dua kata, misalnya dia 

mahasiswa. Dalam membuat kalimat dapat juga mengunakan kata ganti atau 

pronomina untuk menggantikan nama lain dari subjek atau untuk mengacu pada 
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nomina lain. Nominapesawat dapat diacu dengan pronomina dia atau ia. Bentuk -nya 

pada meja itu kakinya tiga. mengacu kepada kata meja. Jika dilihat dari segi 

fungsinya dapat dikatakan bahwa pronomina menduduki posisi yang umumnya 

diduduki oleh nomina, seperti subjek. objek, dan dalam macam kalimat tertentu dan 

juga predikat. "Pronomina acuannya dapat berpindah-pindah karena bergantung 

kepada siapa yang menjadi pembicara/penulis, siapa yang menjadi 

pendengar/pembaea, atau siapa/apa yang dibicarakan" (Moeliono, 2003:256). 

Ada beberapa macam pronomina dalam bahasa Indonesia seperti pronomina 

personalia (kata ganti orang), pronomina posesif (kata ganti mi l ik) , pronomina 

demonstratif (kata ganti petunjuk), pronomina reiatif (kata ganti penghubung), dan 

pronomina interrogatif (kata ganti penanya). Contoh : Saya akan pulang besok. 

Dalam kalimat tersebut menggunakan kata ganti orang pertama yaitu kata saya. 

Berdasarkan uraian di atas penulis berkeinginan untuk mengadaktin penelitian 

khususnya mengenai kemampuan memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat pada siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang. Selain itu, 

sepengetahuan peneliti, masalah ini belum banyak diteliti khususnya di sekolah di 

daerah tempat kelahiran saya. 

B. Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan memahami 

kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat pada siswa kelas V I I SMP Negeri 

1 Gunung Megang. 
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C . Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan memahami kata 

pronomina dan penggunaannya dalam kalimat pada siswa kelas V I I SMP Negeri 1 

Gunung Megang. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 

2010:110). Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa siswa kelas V I I SMP Negeri 

1 Gunung Megang mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 

E . Kriteria Pengujian Hipotesis 

Upaya dalam mengetahui bagaimanakah kemampuan memahami kata 

pronomina dan penggunaannya dalam kalimat pada siswa kelas V I I SMP Negeri 1 

Gunung Megang. Dalam penelitian ini berdasarkan petunjuk pelaksanaan sistem 

penilaian (Depdikbud, 1994:6) adalah sebagai berikut: 

Tabel 1: Kreteria Hipotesis 

Bentuk kuantitatif 
Bentuk Kualitatif Rentangan 0 - 1 0 Rentangan 0 - 100 
Istimewa 
Baik sekali 
Baik 

10 
9 
8 
7 
6 
< 5 

9 6 - 1 0 0 
8 6 - 9 5 
7 6 - 8 5 
6 6 - 7 5 
5 6 - 6 5 

<55 

Cukup 
Sedang 
Kurang 
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Berdasarkan rentangan nilai di atas dapat dikemukakan kreteria sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat pada 

siswa kelas V l l SMP Negeri 1 Gunung Megang tergolong mampu apabila 60% 

atau lebih siswa sampel mendapat nilai 70-100. 

2. Kemampuan memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat pada 

siswa kelas V l l SMP Negeri 1 Gunung Megang tergolong tidak mampu apabila 

tidak sampai 60% siswa sampel mendapat nilai 70-100. 

F . Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran untuk 

menentukan arah strategis dalam pembelajaran kata pronomina dalam usaha 

memperbaiki kondisi belajar dan meningkatkan kemampuan siswa, khususnya kelas 

V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang. 

Beberapa kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini secara praktis 

sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam membantu siswa 

mengembangkan keterampilan memahami kata pronomina dan mcnggunakannya 

dalam sebuah kalimat. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini merupakan sumbangan bagi guru bahasa Indonesia untuk 

memperoleh pengetahuan dan informasi yang lebih luas mengenai pemahaman 
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terhadap kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat, sehingga guru 

bahasa Indonesia dapat meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran bahasa 

dan sastra Indonesia. 

3. Bagi Lembaga 

Penelitian ini dapat berguna bagi masukan sebagai bahan kajian dan 

pertimbangan pimpinan sekolah untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar 

guru mata pelajaran dan melengkapi bahan pengajaran bahasa Indonesia 

khususnya, pembelajaran kata pronomina. 

G . Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian atau tanggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang, telah melaksanakan pengajaran 

keterampilan berbahasa berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). 

2. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bahasa dan sastra Indonesia 

terdapat materi pengajaran kata ganti (pronomina). 

3. Siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang telah menerima pengajaran 

mengenai kata ganti (pronomina). 

H. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

I . Ruang Lingkup Penelitian 

1) Lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Gunung Megang. 
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2) Siswa yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas V I I SMP Negeri 1 

Gunung Megang. Kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan 

petunjuk pelaksanaan sistem penilaian (Depdikbud, 1994:6). 

1. Keterbatasan Penelitian 

Sehubungan dengan luasnya masalah yang dibahas maka dalam hal ini penulis 

membatasi masalah yaitu mampukah siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung 

Megang dalam memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat. 

J . Deflnisi Istilab atau Definisi Operasional 

Definisi operasional variabcl adalah definisi yang berdasarkan atas sifat-sifat 

yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi (Suryabrata, 1997:76). 

1. Kemampuan adalah suatu kegiatan yang pada akhimya akan membawa hasil atau 

guna terhadap kegiatan yang sedang atau telah dilakukan (Suryabrata, 1997:883). 

2. Pronomina atau kata ganti adalah kata yang dipakai untuk mengacu kepada 

nomina lain (Moeliono, 2003:249). Pronomina adalah suatu kata yang 

menggantikan kata benda atau kata ganti lainnya, yang digunakan untuk 

menghindari kejanggalan atau pengulangan yang bersifat monoton (Basalamah, 

2004:28). 

3. Kalimat adalah satuan yang langsung digunakan dalam berbahasa dalam bentuk 

kata-kala yang teratur yang berisi pikiran, pesan yang akan disampaikan. Kalimat 

adalah lafal yang tersusun dari dua buah kata atau lebih yang mengandung arti 

(Abdul Chaer, 1994:240). 



B A B I I 

K A J I A N P U S T A K A 

A. Pengertian Kemampuan 

"Kemampuan adalah suatu hal yang berhubungan dengan kesanggupan pada 

diri seseorang" (Harahap, 1995:579). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2008:869), kemampuan adalah suatu kesanggupan seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Kemampuan adalah suatu kegiatan yang pada akhimya akan membawa hasil 

atau guna terhadap kegiatan yang sedang atau telah dilakukan (Suryabrata, 

1997:883). Kemampuan juga merupakan suatu sikap dan kesanggupan dalam 

melaksanakan suatu proses pembelajaran terhadap anak didiknya. 

Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpulkan kemampuan adalah 

suatu kegiatan yang pada akhimya akan membawa hasil atau guna terhadap kegiatan 

yang sedang dilakukan. 

B. Pengertian Pronomina 

"Pronomina atau kata ganti adalah kata yang dipakai untuk mengacu kepada 

nomina lain" (Moeliono, 2003:249). Menurut Basalamah (2004:28), "Pronomina 

adalah suatu kata yang menggantikan kata benda atau kata ganti lainya, yang 

digunakan untuk menghindari kejanggalan atau pengulangan-pengulangan yang 

bersifat monoton". Menurut Chaer (2008:87), "Pronomina adalah kata yang 

menunjukan, menyatakan, menanyakan tentang sebuah subtansi dan demikian justru 

mengganti namanya". 

7 
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Berdasarkan pendapat tersebut penulis menyimpulkan pronomina adalah kata 

ganti yang digunakan untuk menggantikan, menanyakan. menunjukan, dan 

menyatakan nama suatu benda. 

C . Macam- macam Pronomina 

Macam-macam pronomina atau kata ganti terdiri dari kata ganti orang, kata 

ganti dir i . kata ganti tunjuk, kata ganti hubung. dan kata ganti tanya. Menurut Abdul 

Chaer (2008:87), pronomina atau kata ganti dapat digolongkan menjadi: 

1. Kata ganti orang atau pronomina personalia. 

2. Kata ganti milik atau pronomina posesif. 

3. Kata ganti petunjuk atau pronomina demonstratif. 

4. Kata ganti penghubung atau pronomina reiatif. 

5. Kata ganti penanya atau pronomina interrogatif. 

D. Kata Ganti Orang 

"Kata ganti orang adalah kata ganti yang menggantikan orang baik yang 

sebenamya maupun nama benda penggantinya" (Chaer, 2008:87). Menumt 

Basalamah (2004:35), "Pronomina pesona atau kata ganti orang adalah kata ganti 

mengenai orang dengan ciri-ciri yang tampak pada bentuknya, apakah orang yang 

dibicarakan, orang yang berbicara. ataukah orang yang diajak berbicara". Menumt 

Moeliono (2003:255) kata ganli orang mencangkup kata ganti: 

1. Orang pertama tunggal adalah si pembicara atau orang yang berbicara, kata yang 

dipakai yakni saya, aku dan ku-, -ku. 
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2. Orang kedua adalah lawan bicara atau orang yang diajak berbicara, kata yang 

dipakai yakni kata engkau, kamu, anda. dikau, kau. dan -mu. 

3. Orang ketiga adalah orang yang sedang dibicarakan atau bahan yang dibicarakan, 

kata yang dipakai yaitu ia. dia. -nya, dan heliau. 

Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpulkan kata ganti orang adalah 

kata ganti yang digunakan untuk mengganti menyebutkan nama orang baik yang 

sebenamya maupun penggantinya. 

Contoh: 

1. Saya akan berangkat ke Medan minggu depan. 

2. Aku tidak dalang hari ini . 

3. Baju itu pemberian ibuku. 

4. Ridwan memintak engkau yang akan menemaninya besok. 

5. Besok pagi kamu harus datang tepat waktu. 

6. Anda disuruh menghadap kepaia sekolah. 

7. Ibu tabu j ika dikau yang paling dia sayang. 

8. Kau adalah orang yang tidak ada perasaan. 

9. Suaramu indah sekali didengar. 

10. Ia tidak dapat lagi menahan dir i . 

! 1. Dia mohon tuan memberi ampun. 

12. Beliau itu contoh tauladan yang baik. 

13. Kakek tua itu adalah gurunya. 
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E . Kata Ganti Milik 

"Kata ganti mil ik adalah kala ganti yang menjelaskan kata benda sama pada kata 

ganti pesona ketiga yang menggunakan kata dia dan -nya''. (Muslich, 2010:79). 

Menurut Basalamah (2004:35). "Pronomina posesif atau kala ganti mil ik adalah 

kasus kepunyaan berfungsi sebagai adjektif. untuk pemilikan pertama maupun untuk 

pemilikan kedua". Menurut Chaer (2008:87), "Pronomina posesif atau kata ganti 

mil ik adalah segala kata yang menggantikan kata ganti orang dalam kedudukannya 

sebagai pemilik -ku, -mu, -nya (bentuk tunggal), dan kami, kamu, mereka (bentuk 

jamak) sebagai kata ganti orang. 

Berdasarkan pendapat di alas, penulis menyimpulkan bahwa kata ganti mil ik 

adalah segala kata yang menggantikan kata ganti orang dalam kedudukannya sebagai 

pemilik -ku, -mu, -nya (bentuk tunggal), dan kami, kamu, mereka (bentuk jamak) 

sebagai kata ganti orang. 

Contoh kata ganti orang dalam kedudukannya sebagai pemilik -ku, mu, -nya (bentuk 

tunggal) 

1. Pekerjaanku sedang diperiksa oleh guru. 

2. Di kursi itu kuletakan peralatan lulismu. 

3. Bolanya ditendang adik jauh sekali. 

Contoh kata ganti orang dalam kcdudukannya sebagai pemilik kami, kamu, mereka 

(bentuk jamak) 

1. Rombongan kami akan berangkat ke Bandung besok. 

2. Mereka sedang belajar bemyanyi. 

3. Minggu depan kamu akan disuruh pulang. 
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F . Kata Ganti Tunjuk 

Moeliono (2003:260) mengemukakan, "Kata ganti penunjuk terbagi menjadi 

tiga macam yaitu: 

1. Pronomina penunjuk umum ialah ini, itu. Kata ini mengacu pada acuan yang dekat 

pada pembicara. 

2. Pronomina penunjuk tempat ialah sini, situ, atau sana. Kata sini, situ, atau sana 

mengacu pada acuan yang jauh. 

3. Pronomina penunjuk ihwal ialah hegini dan hegitu. Tit ik pangkal perbedaannya 

sama dengan penunjuk lokasi: dekat (begini), jauh (begitu). 

Menurut Basalamah (2004:31) "Pronomina demonstratif atau kata ganti penunjuk 

adalah kata-kata yang menunjukan atau yang memberi tanda kepada sesuatu". 

Menurut Chaer (2008:90), "Kata ini dan itu yang digunakan untuk menggantikan 

nomina, prase nomina lainnya sekaligus dengan penunjukan". 

Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpulkan kata ganti penunjuk 

adalah kata ganti yang digunakan untuk memperjelas, menunjukan, dan memberitahu 

di mana terdapat suatu benda. 

Contoh: 

1. Ini orang tua saya. 

2. Rumah itu indah bila dipandang dari kejahuan. 

3. Barang-barangnya ada di situ. 

4. Kita akan bertolak dari sini. 

5. Siapa yang man ke sana. 

6. Dia mengatakan begini. 
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7. Jangan berbuat begitu lagi. 

G . Kata Ganti Hubung 

Menurut Basalamah (2004:37), "Kata ganti hubung ialah kata ganti yang 

mengacu pada suatu kata benda atau kata ganti lainya yang pada saat bersamaan 

berfungsi sebagai kata penghubung di dalam suatu kalimat". Menurut Chaer, 

(2008:98), "Kata ganti penghubung ialah kata-kata yang menghubungkan kala 

dengan kata, atau kalimat dengan kalimat". Selanjutnya Moeliono (2003:268), 

berpendapat, "Kata ganti penghubung ialah kata ganti untuk kata benda dengan kata 

lain". 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan kata ganti penghubung 

ialah kata yang berfungsi sebagai penghubung kata dengan kata Iain dalam kalimat 

biasanya menggunakan kata yang, waktu, dan tempat. 

Contoh: 

1. Peristiwa itu terjadi waktu kami sedang santai di teras depan. 

2. Rumah tempat kami tinggal tergenang air akibat hujan semalam. 

3. Pohon mangga yang ditanam setahun lalu sudah besar. 

H. Kata Ganti Tanya 

Menurut Moeliono (2003:265), "Kata ganti tanya adalah kata ganti yang 

dipakai sebagai pemarkah pertanyaan". Dari segi maknanya, yang ditanyakan itu 

dapat berupa: (1) orang, (2) barang, (3) pilihan, (4) sebab, ( 5) waktu, (6) tempat, (7) 

cara, dan (8) jumlah atau urutan. Selain menggunakan intonasi tanya menggunakan 
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kata siapa, berapa, kapan, bagaimana, apakah, di mana, mengapa, kenapa. Menurut 

Basalamah (2004:33), "Pronomina interrogatif atau kata ganti tanya adalah kata-kata 

yang digunakan untuk bertanya". Menurut Chaer (2008:90), "Pronomina interrogatif 

atau kata ganti tanya adalah kata yang digunakan untuk bertanya atau menanyakan 

sesuatu (nomina atau yang dianggap kontruksi nomina) menanyakan tentang benda, 

orang, atau keadaan". 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan kata ganti penanya ialah 

kata yang dipergunakan untuk menanyakan sesuatu benda, sifat, waktu, orang, 

keadaan dan sebagainya. 

Contoh: 

!. Mana kekasihmu? 

2. Bagaimana kondisinya sekarang? 

3. Siapakah yang akan menemaninya besok? 

4. Gedung yang tinggi itu gedung apa? 

5. Mengapa banyak siswa tidak masuk sekolah hari ini? 

6. Kenapa Ria tidak kulia? 

7. Gadis itu tinggal di mana? 

8. Sejak kapan dia tinggal di Jakarta? 

I . Pronomina 

Dilihat dari fungsinya, setiap bentuk pronomina mempunyai fungsi tertentu 

pronomina-pronomina itu adalah sebagai berikut. 



1. Fungsi kata ganti orang 

a. Petunjuk pelaku. sebagai subjek yang dapat bediri sendiri. 

Contoh: 

1. Saya akan pergi ke kampus. 

2. Saya datang, dia pergi. 

3. Aku akan menolong dia. 

b. Menyatakan objek penderita. 

Contoh: 

1. Tiba-tiba ia menikam dari belakang. 

2. Siapa yang mencaci maki mereka. 

3. Bola itu mengenai kepalanya. 

c. Menyatakan objek penyerta. 

Contoh: 

1. Saya membelikan beliau kemeja baru. 

2. Saya memberikan ia buah tangan dari luar kota. 

3. Dia memberiku kaca mata. 

d. Menyatakan objek pelaku, penunjuk kalimat tanggap. 

Contoh: 

1. Mengapa kau lupakanjasa orang tuamu? 

2. Kenapa kau tega telah meninggalkan dia? 

3. Siapakah yang telah menolongnya? 



2. Fungsi kata ganti dir i 

a. Menyatakan bahwa subjek bertindak sebagai objek. 

Contoh: 

1. Jendelah itu menutup sendiri. 

2. Bola itu ditendangnya. 

3. Makanan itu telah dihabiskan olehnya. 

b. Menegaskan kata ganti. 

Contoh: 

1. Saya melihat peristiwa naas itu dengan mata kepaia sendiri. 

2. Kemudian bola itu dilemparkan kepadaku. 

3. Baju itu miliknya. 

3. Fungsi kata ganti tunjuk 

a. Sebagai petunjuk waktu. 

Contoh; 

1. Tanggal 19 Desember kami harus mengumpulkan proposal. 

2. Pada bulan Januari aku mendapat keuntungan. 

3. Minggu depan kami akan mengadakan peneiilian. 

b. Sebagai subjek. 

Contoh : 

1. Itu meja belajar baruku. 

2. Ini baju pengantin yang dipakai Katty kemarin. 

3. itu kursi santai keluarga. 



c. Sebagai predikat. 

Contoh: 

1. Inilah aku yang akan selalu membantumu. 

2. Inilah dia sahabat kecilku dulu. 

3. Itulah mereka yang selalu membuat keributan di Sekolah. 

4. Fungsi kata ganti penghubung 

a. Sebagai penunjuk. 

Contoh: 

1. Gadis yang berjilbab merah silakan masuk. 

2. Adik yang berbaju merah boleh pulang. 

3. Siswa yang paling belakang silakan ke dcpan. 

b. Menyatakan makna yang sebenamya. 

Contoh: 

1. Baju yang besar tidak pantas dipakai olehmu. 

2. Dia bekerja sebagai pramuniaga. 

3. Rumah yang kecil. 

5. Fungsi kata ganti Tanya 

a. Menyatakan pilihan. 

Contoh: 

1. Engkau bemyanyi atau bermain piano. 

2. Anak itu sakit, atau hanya kelelahan saja. 

3. Dia kaya maupun miskin aku tetap ingin bersahabat dengannya. 
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b. Menyatakan tujuan. 

Contoh: 

1. Tadi siang kamu ke mana? 

2. Mau pergi ke mana kalian kemarin? 

3. Ke mana kau kemarin? 

c. Menanyakan jumlah. 

Contoh: 

1. Berapakah harga buku itu? 

2. Berapakah harganya? 

3. Berapakah harga mangga 1kg? 

d. Menanyakan cara. 

Contoh: 

1. Bagaimana orang itu dapat menjadi kaya? 

2. Bagaimana kau mengambil buah itu? 

3. Bagaimana kau membasmi hama-hama itu? 

J . Kalimat 

Kalimat adalah satuan yang langsung digunakan dalam berbahasa dalam 

bentuk kata-kata yang teratur yang berisi pikiran, pesan yang akan disampaikan. 

Kalimat adalah lafal yang tersusun dari dua buah kata atau lebih yang mengandung 

arti (Abdul Chaer, 1994: 240). Menurut Moeliono (2003:317), "Kalimat adalah 

satuan bahasa terkecil. dalam wujud lisan atau tulisan, yang mengungkapkan pikiran 

yang utuh". Kalimat adalah bagian ujaran/tulisan yang mempunyai struktur minimal 
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Contoh: 

1. Jalan itu sangat gelap. 

2. Hati-hali adatikungan tajam. 

3. Ujian Nasional akan dilaksanakan tanggal 14 Apr i l 2012. 

Kalimat tanya adalah kalimat yang berfungsi untuk menanyakan sesuatu. 

Kalimat tanya dapat digambarkan dengan tanda tanya (?). 

Contoh: 

1. Ayahnya belum pulang? 

2. Anak-anak suda bangun? 

3. Siapakah yang datang ke rumah tadi siang? 

Selain menggunakan intonasi tanya dapat menggunakan kata apa, bagaimana, siapa, 

di mana, kapan, bilamana, mengapa, dan Iain-lain. 

Kalimat suruh adalah kalimat yang mengharapkan tanggapan yang berupa 

tindakan dari orang yang diajak berbicara. Kalimat suruh selain menggunakan 

intonasi suruh dan dapat diikuti dengan partikel lah kalimat suruh dapat digolongkan 

menjadi kalimat suruh yang sebenamya, kalimat ajakan, kalimat persilahan, dan 

kalimat larangan. 

Contoh kalimat suruh yang sebenamya: 

1. Berangkatlah sekarang juga! 

2. Ambillah buku itu! 

3. Minum susu dahulu! 



Contoh kalimat ajakan: 

1. Mari kita menjaga kelestarian alam! 

2. Ayo kita menabung sejak dini! 

3. Marilah bclajar bersama kami! 

Contoh kalimat persilahan: 

1. Silakan masuk keruangan 3B sekarang! 

2. Silakan menikmati makanan di atas meja itu! 

3. Silakan masuk ke rumahku! 

Contoh kalimat larangan: 

1. Jangan suka menyakiti hati orang lain! 

2. Janganlah merasa dirimu yang paling benar! 

3. Jangan marah lagi padanya! 

c. Kalimat sederhana dan kalimat luas 

Kalimat sederhana adalah kalimat yang terdiri dari satu klausa. 

Contoh: 

1. Mulanya ia hanya akan menghindari kemarahan duUa 

2. Kisah ini sungguh-sungguh terjadi. 

3. Meri akan selalu berusaha untuk membahagiakan ibunya. 

Kalimat luas adalah kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih. 

Contoh: 

1. Rumah itu bagus, akan letapi pekarangannya tidak terpelihara. 

2. Dia mengunci sepedanya, lalu masuk kesebuah toko. 

3. Rhea membersikan rumahnya kemudian memberi kucing makan. 
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M E T O D E P E N E L I T I A N 

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian pada dasamya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012:3). Metode penelitian 

adalah cara penelitian itu akan dilakukan, yang mencakup bahan atau materi 

penelitian, alat, jalan penelitian, variabcl dan data yang hendak disediakan dan analisis 

data (Mahsun. 2005:72). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme. digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu (Sugiyono, 2012:15). Metode kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan 

keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui (Margono, 2010:105). 

Dari pengcrtian di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian kuantitatif 

bentumpu sangat kuat pada pengumpulan data berupa angka hasil pengukuran. Karena 

itu, data yang terkumpul harus diolah secara statistik agar dapat ditafsirkan dengan 

baik. 

Dengan menggunakan metode kuantitatif maka akan diketahui mampu atau 

tidak memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat pada siswa kelas 

V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang. 

21 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:117). Sedangkan 

menurut Arikunto (2010:173), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi 

adalah keseluruhan individu yang menjadi anggota masyarakat tutur bahasa yang akan 

diteliti dan menjadi sasaran penarikan generalisasi tentang seluk beluk bahasa lersebul 

(Mahsun, 2005:28). 

Berdasarkan pengertian tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang yang berjumlah 185 siswa. Jumlah 

tersebut terdiri dari lima kelas dengan pcrincian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No. Kelas Laki- laki Perempuan Jumlah 

1 VIli 17 20 37 
2 V I L 16 21 37 
3 V l h 19 18 37 
4 V114 19 18 37 
5 VII5 18 19 37 

Jumlah 89 96 185 
(Sumber: Kepaia Tata Usaha SMP Negeri I Gunung Megang) 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 

2010:174). Lebih lanjut, Arikunto (2010:175) mengatakan bahwa, apabila subjeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Selanjutnya. j ika subjeknya banyak dapat diambil antara 10%— 

15% atau 20%-25% atau lebih. 

Berdasarkan pendapat tersebut penulis hanya mengambil 20 % dari populasi 

untuk dijadikan sampel dengan perhitungan x 185 = 37 siswa. Sampel diambil 

secara kuota atau quota sample, teknik pengambilan sampel ini mendasarkan diri pada 

jumlah yang sudah ditentukan yaitu 20% dari populasi. Dengan menggunakan teknik 

sampel kuota dalam mengumpulkan data yang menjadi sampel penelitian yaitu kelas 

V I I 5 Jumlah tersebut dirinci sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No. Kelas Laki- laki Perempuan Jumlah 

1 V I I 5 18 19 37 

Jumlah 18 19 37 
(Sumher: Kepaia Tata Usaha SMP Negeri I Gunung Megang) 
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C . Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik 

dalam arti lebih cermat, iengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah (Arikunto, 

2010:160). 

Instrumen dalam penelitian ini adalah hasil belajar setelah diberikan tes secara 

tertulis. Dalam pelaksanaan tes peneliti menggunakan tes ohjektifdengan membuat 10 

soal tipe pilihan berganda dan 10 soal tipe menjodokan yang berhubungan dengan kata 

pronomina yang dikerjakan oleh siswa, dengan nilai maksimum ICQ. Untuk 

mendukung hasil tes, peneliti juga menggunakan instrumen berupa angket untuk siswa 

yang terdiri dari 10 soal dan wawancara kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia. 

D. Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

tes, angket, dan wawancara. 

1. Teknik Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 

pengetahuan, keterampilan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimil ik i oleh 

individu atau kelompok (Arikunto, 2010:193). 
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Peneliti mengadakan dua kali tes. Tes ini bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap kata pronomina. Tes yang diberikan kepada siswa sampel 

adalah tes berbentuk pilihan berganda dengan empat pilihan sebanyak 10 pertanyaan 

yang berhubungan dengan kata pronomina. 

Tes pertama dilakukan sebelum (pretest) pembelajaran diberikan kepada siswa 

sampel, pada tes pertama siswa belum menggunakan kata pronomina dalam kalimat. 

Pelaksanaan tes pertama ini peneliti menyediakan pertanyaan pilihan berganda dengan 

empat pilihan yang berhubungan dengan kata pronomina siswa sampel memberikan 

jawaban dengan memilih jawaban yang paling benar. Tujuan tes pertama ini untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa dan hasil tes ini dijadikan bahan pembanding 

pada saat siswa melakukan tes yang kedua. 

Tes kedua dilalakukan sesudah pembelajaran (post test) diberikan kepada siswa 

sampel. Pada tes kedua siswa sudah menggunakan kata pronomina dalam kalimat. 

Pelaksanaan tes kedua ini peneliti menyediakan 10 soal objektif tipe menjodohkan 

dengan menggunakan pronomina dalam kalimat. 

2. Teknik Angket 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 

ketahui (Arikunto, 2010:194). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket tertutup. Menurut Arikunto 

(2010:140) angket tertutup adalah "Angket yang sudah disediakan jawabanya sehingga 

responden tinggal memilih". Angket ini terdiri dari 10 soal dengan 3 buah altematif 
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jawaban. Angket ini diberikan kepada siswa sampel dan berisi pertanyaan tentang 

kemampuan memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat. 

3. Teknik Wawancara 

Wawancara atau interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keaadaan 

seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variabcl latar belakang murid, orang 

tua, pendidikan, perhatian sikap terhadap sesuatu (Arikunto 2010:198). 

Berpedoman pada pendapat di atas wawancara dilakukan oleh peneliti dengan 

melalui teknik tanya jawab antara pewawancara dengan informan yaitu kepada guru 

bahasa Indonesia yang mengajar di kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang, kepada 

guru tersebut diajukan 10 pertanyaan mengenai proses belajar-mengajar, minat dan 

sikap siswa terhadap materi pengajaran bahasa Indonesia. 

E . Analisis Data 

I . Analisis Data Tes (Objektif) 

Setelah data diperoleh data lalu diolah dengan menggunakan rumus 

berdasarkan Depdikbud (1994:49) untuk menghitung persentase pemahaman siswa. 

B 

N - — X 100 
S 

Keterangan: 
N = Nilai siswa 
B ^ Jumlah jawaban yang benar 
S - Jumlah soal 
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Untuk menentukan nilai siswa secara keseluruan dari hasil kedua tes 

memahami kata pronomina dan menggunakan kata pronomina dalam kalimat yaitu 

dengan cara menambahkan nilai kemudian dibagi 2 (dua). 

N1+N2 
N= 

2 

N = Ni la i siswa 

N | ~ N i l a i siswa memahami kata pronomina 

N2=Nilai siswa menggunakan kata pronominal dalam kalimat 

Adapun untuk mengetahui nilai rata-rata kelas digunakan rumus sebagai 

berikut. 

M , - — (Arikunto, 2007:264). 
N 

Keterangan: 

Mx = Nilai rata-rata 

YJC = Jumlah seluruh nilai sampel 

N = Jumlah sampel 

2. Analisis Data Angket 

Data angket diolah menggunakan rumus persentase berdasarkan (Arikunto, 

2007:160). 

F 

P = — X 100% 
N 

Keterangan: 
P = Jumlah persentase 
F = Frekuensi sampel memilih jawaban 
N = Jumlah sampel 
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3. Analisis Data Wawancara 

Hasil wawancara melalui sepuluh pertanyaan yang berhubungan dengan 

kegiatan belajar dianalisis dan diolah berdasarkan jawaban guru. Jawaban guru 

tersebut diharapkan dapat mclengkapi jawaban data tes dan data angket siswa 

kemudian dideskripsikan. 



B A B I V 

H A S I L P E N E L I T I A N 

A. Deskripsi Data 

Dalam deskripsi data ini diuraikan hasil tes memahami kata pronomina dan 

penggunaannya dalam kalimat pada siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang. 

1. Deskripsi Data Tes Siswa Kelas V I I SMP Negeri I C^unung Megang 
Memahami Kata Pronomina dan Penggunaannya dalam Kalimat 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memperoleh data tentang kemampuan 

memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat pada siswa kelas V I I 

SMP Negeri 1 Gunung Megang. 

Data hasil tes siswa dapat dilihat sebagai berikut: 

I ) Agustina Arta Ully. S 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 6 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 60. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 6 

nilai yang diperoleh adalah —x\00 = 60. 
10 

29 
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Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^^'^^^ = 50. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

2 

siswa tersebut dikatakan tidak mampu memahami kata pronomina dan 

penggunaannya dalam kalimat. 

2) Susnaliya 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — JclOO-70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 

nilai yang diperoleh adalah ~x\00 = 10. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah = 70. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

siswa tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 
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3) Rini Afriani 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah —MOO = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 

7 
nilai yang diperoleh adalah — xlOO = 70. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah = 70. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

siswa tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 

4) Nurhayati 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 80. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

nilai yang diperoleh adalah — x\OQ = 80. 
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Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

80 + 80 
dalam kalimat adalah = 80. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 

2 

tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 

5) Rina Afriana 

Tes pertama. yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — x ! 0 0 = 7 0 . 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 

nilai yang diperoleh adalah jcl 00 = 70. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah = 70. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

siswa tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaanya 

dalam kalimat. 
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6) Denggie Saputra 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — xlOO = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 

7 

nilai yang diperoleh adalah — x l 00 = 70. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah = 70. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

siswa tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 

7) Leni Herlina 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan. jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah —MOO = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 

nilai yang diperoleh adalah — x l 00 = 70. 
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Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah = 70. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

siswa tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 

8) Putra Andalas 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 6 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 60. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

nilai yang diperoleh adalah — xlOO = 80. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^ ^ ' ^ ^ ^ ~ 70. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 

tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 
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9) Ayu Aujina 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan. jumlah jawaban yang benar adalah 6 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 60. 
10 

•fes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 10 

nilai yang diperoleh adalah | ^ x l 00 = 100. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah '^^ - gg. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

siswa tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 

10) Reni Puspita Sari 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 6 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 60. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

g 
nilai yang diperoleh adalah — x l 0 0 = 80. 
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Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^ ^ ^ ^ ^ = 70. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 

tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 

11) Iga Mawami 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

g 

ni lai yang diperoleh adalah — x l 00 = 80. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah = 75. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

siswa tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 
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12) Andi Jadiko 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah ^ x l O O = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

g 

nilai yang diperoleh adalah —xlOO = 80. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^ ^ ^ ^ ^ = 75. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 
2 

tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 

13)Aldi Sumantri 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 10 nilai yang diperoleh 

adalah — x l 0 0 = 100. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 10 

nilai yang diperoleh adalah — xlOO = 100. 
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Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah = 100. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

siswa tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 

14) M . Juri dilianto 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

g 

nilai yang diperoleh adalah — xlOO = 80. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah = 75. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 

tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 
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15)Deki Candra 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

g 

nilai yang diperoleh adalah — xlOO = 80. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah "^^^^^ = 75. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 

tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 

16)Aidi l F.A 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 9 nilai yang diperoleh 

adalah — xI00 = 90. 
10 

Tes kedua. yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 10 

nilai yang diperoleh adalah — xlOO = 100. 
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Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^ ' = 95. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

siswa tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 

17) A j i Saputra 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — xI00 = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

g 

nilai yang diperoleh adalah —xlOO = 80. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^ ^ ^ ^ ^ = 75. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 
2 

tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 
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18)Edwar Rinaldi 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — x l 0 0 = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

g 

nilai yang diperoleh adalah — xlOO = 80. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah = 75. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 

tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 

19) Agung Afriansya 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

g 
nilai yang diperoleh adalah —xlOO = 80. 
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Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^ ^ ^ ^ ^ = 75. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 
2 

tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 

20) M . Yani 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

g 

nilai yang diperoleh adalah y^xlOO = 80. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^ ^ ^ ^ ^ = 75. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 

tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 
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21)Iqbal Saputra 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

g 
nilai yang diperoleh adalah — xlOO = 80. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah '^^'^^^ = 75, Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 

tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 

22) Merlinda 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 9 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 90. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

g 
nilai yang diperoleh adalah — x l 00 = 80. 
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Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

90 + 80 
dalam kalimat adalah = 85. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

siswa tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 

23 )Wiwin Destri M 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 10 

nilai yang diperoleh adalah y ^ ^ ' = 100. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^Q + IQO ^ Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

siswa tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 
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24) Berry Andika 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — xlOO = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

g 

nilai yang diperoleh adalah — x l 00 = 80. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^ ^ ^ ^ ^ = 75. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 

tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 

25)Lenita Sahara 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — xlOO = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 

7 
nilai yang diperoleh adalah — x l 00 = 70. 
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Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kala pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah = 70. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

siswa tersebut dikatakan nianipu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 

26) Nasriana Gusti Maria 

Tes pertama. yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — xl00 = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

g 
nilai yang diperoleh adalah — xlOO = 80. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^ ^ ^ ^ ^ = 75. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 

tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 
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27)Tri Nadila 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah ~ x l 0 0 = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

g 

nilai yang diperoleh adalah ~ x i 00 = 80. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^ ^ ^ ^ ^ = 75. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 

tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 

28) Bagus Bharada 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 10 nilai yang diperoleh 

adalah — xlOO = 100. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 10 

nilai yang diperoleh adalah y^xlOO = 100. 
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Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^-^^Jti?? = loO. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

siswa tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 

29) Reni Septiani 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 nilai yang diperoleh 

adalah — xlOO = 80. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 6 

nilai yang diperoleh adalah ^ x l 00 = 60. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^ ^ ^ ^ ^ = 70. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 
2 

tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 
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30) Rahma Kumiasi 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 4 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 4 a 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 4 

4 
nilai yang diperoleh adalah — xlOO = 40. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

40 + 40 
dalam kalimat adalah — ^ — = 40. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

siswa tersebut dikatakan tidak mampu memahami kata pronomina dan 

penggunaannya dalam kalimat. 

31) Pratiwi Alvero Nika 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — xlOO = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 6 

nilai yang diperoleh adalah — x l 00 = 60. 
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Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^ ^ ^ ^ ^ = 65. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 

tersebut dikatakan tidak mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 

32) Martini Astuti 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 9 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 90. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 3 

3 

nilai yang diperoleh adalah — xlOO = 30. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah = 60. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

siswa tersebut dikatakan tidak mampu memahami kata pronomina dan 

penggunaannya dalam kalimat. 
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33) Gus Tami Arius 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 6 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 60. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 2 

2 

nilai yang diperoleh adalah —xlOO = 20. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^ ^ ^ ^ ^ = 40. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 

tersebut dikatakan tidak mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 

34) Nia Afrilianti 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 3 

3 
nilai yang diperoleh adalah — x l 00 = 30. 
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Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^^^"^^ = 50. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 

tersebut dikatakan tidak mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 

35) Maris Padila 

Tes pertama, yailu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 6 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 60. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 

nilai yang diperoleh adalah y^xlOO = 70. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah ^ ^ ^ ^ ^ = 65. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 
2 

tersebut dikatakan tidak mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 
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36) Agung Hermadi 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 8 

g 

nilai yang diperoleh adalah — xlOO = 80. 

Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah "^^^^^ = 75. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka siswa 

tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 

37) Yusril Adi .C 

Tes pertama, yaitu tes objektif pilihan berganda memahami kata pronomina dari 

10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 nilai yang diperoleh 

adalah — x l00 = 70. 
10 

Tes kedua, yaitu tes objektif tipe menjodohkan menggunakan kata pronomina 

dalam kalimat dari 10 soal yang diberikan, jumlah jawaban yang benar adalah 7 

7 
nilai yang diperoleh adalah — x l 00 = 70. 
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Dengan demikian, nilai akhir dari memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat adalah = 70. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka 

siswa tersebut dikatakan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 

Nilai siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini . 

Tabel 4.1: Nilai Tes Siswa Kelas V I I SMP Negeri I Gunung Megang Memahami 
Kata Pronomina dan Penggunaannya dalam Kalimat 

Nilai Tes 

No. Nama Siswa Tes Tes Nilai akhir Keterangan 

pertama kedua 

1 
1. 

Austins Arta Ully. S ou AO OU An ou 1 laaK Mampu 

2. Susnaliya 70 70 70 Mampu 

3. Rini Afriani 70 70 70 Mampu 

4. Nurhayati 80 80 80 Mampu 

5. Rina Afriana 70 70 70 Mampu 

6. Denggie Saputra 70 70 70 Mampu 

7. Leni Herlina 70 70 70 Mampu 

8. Putra Andalas 60 80 70 Mampu 

9. Ayu Aujina 60 100 80 Mampu 

10. Reni Puspita Sari 60 80 70 Mampu 

11. Iga Mawami 70 80 75 Mampu 

12. Andi Ladlko. R 70 80 75 Mampu 

13. Aldi Sumantri 100 100 100 Mampu 

14. M. Juri Dilianto 70 80 75 Mampu 

15. Deki Candra 70 80 75 Mampu 

16. Aidil F.A 90 100 95 Mampu 

17. Aji Saputra 70 80 75 Mampu 

18. Edwar Rinaldi 70 80 75 Mampu 

19. Agung Afriansya 70 80 75 Mampu 
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20. M. Yani 70 80 75 Mampu 

21. Iqbal Saputra 70 80 75 Mampu 

22. Merlinda 90 80 85 Mampu 

23. Wiwin Destri M 70 100 85 Mampu 

24. Berry Andika 70 80 75 Mampu 

25. Lenita Sahara 70 70 70 Mampu 

26. Nasriana Gusti Maria 70 80 75 Mampu 

27. Tri Nadila 70 80 75 Mampu 

28. Bagus Bharada 100 100 100 Mampu 
r 

29. Reni Septiani 80 60 70 Mampu 
r 

30. Rahma Kumiasi 40 40 40 Tidak Mampu 

31. Pratiwi Alvero Nika 70 60 65 Tidak Mampu 

32. Martini Astuti 90 30 60 Tidak Mampu 

33. Gus Tami Arius 60 20 40 Tidak Mampu 

34. Nia Apriliatini 70 30 50 Tidak Mampu 

35. Haris Padila 60 70 65 Tidak Mampu 

36. Agung Rahmadi 70 80 75 Mampu 

37. Yusril Adi. C 70 70 70 Mampu 

Jumlah 2680 

Nilai Rata-rata 72,43 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui data tes siswa kelas V I I SMP Negeri 1 

Gunung Megang memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat 

persentase siswa sampel yang memperoleh nilai 70 ke atas berjumlah 30 siswa 

30 
dengan persentase yaitu — x l 00 = 81,08%. Sedangkan yang memperoleh nilai di 

bawah 70 berjumlah 7 siswa dengan persentase yaitu — x l 00 = 18,92%. Jadi. siswa 



56 

kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang mampu memahami kata pronomina dan 

penggunaannya dalam kalimat. 

2. Deskripsi Data Angket 

Untuk mendapat data lambahan yaitu berupa kemampuan memahami kata 

pronomina dan penggunaannya dalam kalimat pada siswa kelas V l l SMP Negeri 1 

Gunung Megang, maka peneliti memberikan angket sebanyak 10 pertanyaan kepada 

siswa sampel. Angket tersebut berbentuk pilihan ganda dengan tiga altematif 

jawaban. 

Pertanyaan 1 

Apakah keluargamu di rumah sering menggunakan kata ganti atau pronomina dalam 

berinteraksi? 

A . Ya 

B. Tidak 

C. Kadang-kadang 

Jawaban 
29 

Siswa sampel yang menjawab A (Ya) sebanyak 29 orang siswa atau — X 100 = 
3 7 

78,38%. Menjawab B (f idak) sebanyak 1 orang siswa atau — X 100 - 2,70%, dan 
37 

7 
yang menjawab C (Kadang-kadang) sebanyak 7 orang siswa atau yy N 100 = 

18,92%. Dengan demikian keluarga siswa sampel sering menggunakan kata ganti 

atau pronomina dalam berinteraksi karena 29 siswa (78,38%) memilih jawaban A 

(Ya). 
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Pertanyaan 2 

Apakah pelajaran materi kata ganti atau pronomina diajarkan di sekolahmu? 

A. Ya, diajarkan 

B. Sering diajarkan 

C. Tidak pemah diajarkan 

Jawaban 
28 

Siswa sampel yang menjawab A (Ya, diajarkan) sebanyak 28 orang siswa atau — X 

5 

100 = 75,68%. Menjawab B (Sering diajarkan) sebanyak 5 orang siswa atau — X 

100 = 13,51%, dan yang menjawab C (Tidak pema diajarkan) sebanyak 4 orang 

4 
siswa atau ~ 100= 10,81%. Dengan demikian siswa sampel telah menerima 

pelajaran kata ganti atau pronomina, hal ini bisa dilihat dari 28 siswa (75,68%) 

memilih jawaban A (ya, diajarkan). 

Pertanyaan 3 

Apakah Anda mengalami kesulitan dalam memahami kata ganti atau pronomina dan 

penggunaannya dalam kalimat? 

A . Ya 

B. Tidak 

C. Kadang-kadang 
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Jawaban 

7 
Siswa sampel yang menjawab A (Ya) sebanyak 7 orang siswa atau — X 100 -

20 
18,92%. Menjawab B (Tidak) sebanyak 20 orang siswa atau — X 100 - 54,05%, dan 

9 
yang menjawab C (Kadang-kadang) sebanyak 9 orang siswa atau ~ ^ 100 = 

24,32%. Dengan demikian siswa sampel tidak mengalami kesulitan dalam 

memahami kata ganti atau pronomina dan penggunaannya dalam kalimat karena 20 

siswa (54,05%) memilih jawaban B (Tidak). 

Pertanyaan 4 

Jika Anda mengalami kesulitan dalam memahami kata ganti atau pronomina dan 

penggunaannya dalam kalimat, usaha apa yang Anda lakukan? 

A. Bertanya kepada teman 

B. Bertanya kepada guru 

C. A dan B benar 

Jawaban 

Siswa sampel yang menjawab A (Bertanya kepada teman) sebanyak 3 orang siswa 

3 

atau — X 100 = 8,11%. Menjawab B (Bertanya kepada guru) sebanyak 29 orang 

29 

siswa atau — X 100 - 78,38%, dan yang menjawab C (A dan B benar) sebanyak 5 
orang siswa atau ^ X 100= 13,51%. Dengan demikian siswa sampel apabila 

mengalami kesulitan dalam memahami kata ganti atau pronomina dan 

penggunaannya dalam kalimat yaitu bertanya kepada guru bahasa Indonesia karena 

29 siswa (78,38%) memilih jawaban B (Bertannya kepada guru bahasa Indonesia). 
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Pertanyaan 5 

Apakah Anda senang mcmpelajari materi kata ganti atau pronomina? 

A. Senang 

B. Sangat senang 

C. Tidak senang 

Jawaban 

17 
Siswa sampel yang menjawab A (Senang) sebanyak 17 orang siswa atau — X 100 ^ 

19 
45,95%. Menjawab B (Sangat senang) sebanyak 19 orang siswa atau ~ ^ 100 = 

51,35%, dan yang menjawab C (Tidak senang) sebanyak 1 orang siswa atau — X 

3 7 

100 = 2,70%. Dengan demikian siswa sampel sangat senang mempclajari materi kata 

ganti atau pronomina karena 19 siswa (51,35%p) memilih jawaban B (Sangat 

senang). 

Pertanyaan 6 

Cara apakah yang sering digunakan gurumu dalam memberikan materi kata ganti atau 

pronomina? 

A . Menerangkan 

B. Meneatat 

C. Memberikan tugas 

Jawaban 
29 

Siswa sampel yang menjawab A (Menerangkan) sebanyak 29 orang siswa atau — X 

6 
100 = 78,38%. Menjawab B (Meneatat) sebanyak 6 orang siswa atau — X 100 = 
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16,22%, dan yang menjawab C (Memberikan tugas) sebanyak 2 orang siswa atau — 

X 100= 5,40%. Dengan demikian guru kelas V I I SMP Negri 1 Gunung Megang 

menerangkan saat memberikan materi kata ganti atau pronomina karena 29 siswa 

(78,38%) memilih jawaban A (menerangkan). 

Pertanyaan 7 

Apakah dengan memahami kata ganti atau pronomina membuat Anda lebih mudah 

mcnggunakannya dalam kalimat? 

A. Ya. mudah memahami 

B. Kurang memahami 

C. Tidak memahami 

Jawaban 

Siswa sampel yang menjawab A (Ya, mudah memahami) sebanyak 34 orang siswa 

34 
atau — X 100 = 91,90%. Menjawab B (Kurang memahami) sebanyak 1 orang siswa 

atau ^ X 100 = 2,70%, dan yang menjawab C (Tidak memahami) sebanyak 2 orang 

2 
siswa atau — X 100= 5,40%. Dengan memahami kata ganti atau pronomina 

memudahkan siswa dalam mcnggunakannya dalam kalimat karena 34 siswa (91,90%) 

memilih jawaban A (ya, mudab memahami). 
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Pertanyaan 8 

Setelah memberikan pelajaran pokok bahasan mengenai kata ganti atau pronomina, 

apakah guru bahasa Indonesia selalu memberikan evaluasi? 

A. Ya 

B. Tidak 

C. Kadang-kadang 

Jawaban 

23 
Siswa sampel yang menjawab A (ya) sebanyak 23 orang siswa atau ~ ^ 100 = 

3 
62.16%. Menjawab B (Tidak) sebanyak 3 orang siswa atau — X 100 = 8,11%, dan 

yang menjawab C (Kadang-kadang) sebanyak 11 orang siswa atau ~ ^ 100 = 

29,73%. Dengan demikian setelah memberikan materi pelajaran guru bahasa 

Indinesia selalu memberikan evaluasi karena 23 siswa (62,16%) memilih jawaban A 

(ya). 

Pertanyaan 9 

Jika guru memberi tugas/latiban, apakah tugas tersebut dinilai dan dikembalikan lagi 

kepada Anda? 

A. Ya, dinilai dan dikembalikan lagi kepada siswa. 

B. Ya, tidak dinilai dan dikembalikan lagi kepada siswa . 

C. Ya. dinilai dan tidak dikembalikan lagi kepada siswa 

Jawaban 

Siswa sampel yang menjawab A (ya, dinilai dan dikembalikan lagi kepada siswa) 

31 
sebanyak 31 orang siswa atau — X 100 = 83,79%. Menjawab B (Ya, tidak dinilai 
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dan dikembalikan lagi kepada siswa) sebanyak 1 orang siswa atau ~ N 100 = 2.70%, 

dan yang menjawab C (Ya. dinilai dan tidak dikembalikan lagi kepada siswa) 

sebanyak 5 orang siswa atau ^ X 100= 13,51%. Dengan demikian guru kelas V I I 

SMP Negeri 1 Gunung Megang setiap memberikan tugas/latihan selalu dinilai dan 

dikembalikan lagi kepada siswa karena 31 orang siswa (83,79%) memilih jawaban A 

(Ya, dinilai dan dikembalikan lagi kepada siswa). 

Pertanyaan 10 

Apakah yang dilakukan guru Anda bila jawaban basil evaluasi banyak salab? 

A. Marab karena tidak dapat menjawab pertanyaan 

B. Melanjutkan pelajaran tanpa memberi komentar 

C. Memberi komentar terhadap jawaban lalu melanjutkan pelajaran 

Jawaban 

Siswa sampel yang menjawab A (Marah karena tidak dapat menjawab pertanyaan) 

2 
sebanyak 2 orang siswa atau ~ N 100 - 5,40%. Menjawab B (Melanjutkan pelajaran 

2 
tanpa memberikan komentar) sebanyak 2 orang siswa atau ~ ^ 100 = 5,40%, dan 

yang menjawab C (Memberi komentar terhadap jawaban lalu melanjulkan pelajaran) 

33 
sebanyak 33 orang siswa atau — X 100= 89,2%. Dengan demikian guru kelas V I I 

SMP Negeri 1 Gunung Megang memberikan komentar terhadap jawaban yang salab 

lalu melanjutkan pelajaran karena 33 siswa (89,2%) memilih jawaban C (memberi 

komentar terhadap jawaban lalu melanjutkan pelajaran). 
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Data angkel secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini . 

Tabel 4.2: Jawaban Angket Siswa Kelas V l l SMP Negeri I Gunung Megang 

Pilihan Jawaban Siswa Altematif Jawaban yang 
No. A % B % C % Dipilib Siswa 
1. 29 78,38% 1 2,70% 7 18,92% A (Keluarga siswa sampel sering 

menggunakan kata ganti atau 
pronomina dalam berinteraksi) 

2. 28 75,68% 5 13,51% 4 10,81% A (Siswa sampel telah menerima 
pelajaran kata ganti atau 
pronomina) 

3. 7 18,92% 20 54.05% 9 24,32% B (Siswa sampel tidak 
mengalami kesulitan dalam 
memahami kata ganti atau 
pronomina dan 
penggunaannya dalam 
kalimat) 

4. 3 8,11% 29 78,38% 5 13,51% B (Apabila mengalami kesulilan 
dalam memahami kata ganli 
atau pronomina dan 
penggunaannya dalam kalimat 
siswa bertanya kepada guru 
bahasa Indonesia) 

5. 17 45,95% 19 51,35% 1 2,70% B (Siswa sampel sangat senang 
mcmpelajari materi kata ganti 
atau pronomina) 

6. 29 78,38% 6 16,22% 2 5,40% A (guru menerangkan saat 
memberikan materi kata ganti 
atau pronomina) 

7. 34 91,90% 1 2,70% 2 5,40% A (Memahami kata pronomina 
memudakan mcnggunakannya 
dalam kalimat) 

8. 23 62,16% 3 8,11% 11 29,73% A (Guru selalu memberikan 
evaluasi) 

9. 31 83,79% 1 2,70% 5 13,51% A (guru setiap memberikan tugas 
ya, dinilai dan dikembalikan 
lagi kepada siswa) 

10. 2 5,40% 2 5,40% 33 89,2% C (guru memberikan komentar 
terhadap jawaban yang salah 
lalu melanjutkan pelajaran) 
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Berdasarkan hasil data angket pada tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan deskripsi data angket. dapat diketahui bahwa keluarga siswa sering 

menggunakan kata ganti atau pronomina dalam berinteraksi. Hal ini terbukti dengan 

jawaban angket nomor 1 sebanyak 29 siswa (78,38%). Siswa telah menerima 

pelajaran kata ganti atau pronomina karena materi ini diajarkan di SMP Negeri 1 

Gunung Megang. Hal ini terbukti dengan jawaban angket nomor 2 sebanyak 28 siswa 

(75,68%). Siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami kata ganti atau 

pronomina dan penggunaannya dalam kalimat. Hal ini terbukti dengan jawaban 

angket nomor 3 sebanyak 20 siswa (54,05%). Usaha yang dilakukan siswa untuk 

mengatasi kesulitan itu adalah bertanya kepada guru bahasa Indonesia. Hal ini 

terbukli dengan jawaban angket nomor 4 sebanyak 29 siswa (78,38%). (hasil jawaban 

data angket siswa nomor 1,2,3, dan 4). 

Siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang sangat senang dengan 

pelajaran materi pronomina atau kata ganti. Hal ini terbukti dengan jawaban angket 

nomor 5 sebanyak 19 siswa (51,35%). Cara yang digunakan oleh guru SMP Negeri 1 

Gunung Megang dalam memberikan materi pronomina atau kata ganti adalah dengan 

menerangkan kepada siswa. Hal ini terbukti dengan jawaban angket nomor 6 

sebanyak 29 siswa (78,38%). Dengan memahami kata ganti atau pronomina 

memudahkan siswa dalam mcnggunakannya dalam kalimat. Hal ini terbukti dengan 

jawaban angket nomor 7 sebanyak 34 siswa (91,90%). Setelah selesai memberikan 

pelajaran pokok bahasan mengenai pronomina atau kata ganti guru bahasa Indonesia 

SMP Negeri 1 Gunung Megang selalu memberikan evaluasi. Hal ini terbukti dengan 

jawaban angket nomor 8 sebanyak 23 siswa (62,16%). Lalihan/tugas dinilai oleh guru 



65 

dan dikembalikan lagi kepada siswa. Hal ini terbukti dengan jawaban angket nomor 9 

sebanyak 31 siswa (83,79%). Apabila banyak terdapat jawaban yang salah pada hasil 

evaluasi. guru memberikan komentar terhadap jawaban tersebut kemudian baru 

melanjulkan pelajaran berikutnya. Hal ini terbukli dengan jawaban angket nomor 10 

sebanyak 33 siswa (89,2%). (hasil jawaban data angket siswa nomor 5, 6, 7, 8, 9, dan 

10). Dengan demikian dari 10 soal angket yang diberikan hampir seluru siswa samp>el 

temyata mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat 

sesuai dengan rumusan hasil tes. 

3. Deskripsi Data Wawancara 

Untuk memperoleh data lambahan, dilakukan wawancara dengan guru bahasa 

Indonesia yang mengajar di kelas V l l SMP Negeri 1 Gunung Megang dengan 

memberikan 10 pertanyaan esai mengenai proses belajar mengajar khususnya 

mengenai kemampuan memahami kata ganti atau pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat pada siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang. 

Deskripsi data wawancara guru adalah sebagai berikut: 
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Sumber Data 

Nama ; Hendri. S.pd. 

Lama Mengajar : 3 Tahun 

Pendidikan Terakhir : S 1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Pertanyaan 1 

Sudah berapa lama Bapak mengajar bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Gunung 

Megang? 

Jawaban 

Sudah 3 tahun. 

Pertanyaan 2 

Sebagai guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Gunung Megang, apakah Bapak 

mengajar berdasarkan kurikulum yang berlaku? 

Jawaban 

Ya, saya mengajar berdasarkan kurikulum yang berlaku. 

Pertanyaan 3 

Menurut pengalaman Bapak apakah siswa menyenangi pelajaran keterampilan 

berbahasa, khususnya pelajaran kata ganti atau pronomina? 

Jawaban 

Ya, karena ada beberapa murid saja yang bclum mengerti arti kata ganti atau 

pronomina sehingga mereka menyenanginya. 
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Pertanyaan 4 

Kesulitan apa saja yang sering Bapak temukan pada saal mengajarkan materi kata 

ganti atau pronomina? 

Jawaban 

Kesulitannya menggunakan dalam kalimat. 

Pertanyaan 5 

Bagaimana usaha Bapak untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

mengajarkan materi kata ganti atau pronomina? 

Jawaban 

Cara saya mengatasi kesulitan siswa tersebut adalah dengan memberi contoh 

sebanyak mungkin 

Pertanyaan 6 

Menurut Bapak, apakah siswa mengalami kesulitan dalam memahami kata 

pronomina dan penggunaannya dalam kalimat? 

Jawaban 

Ya, siswa mengalami kesulitan. 

Pertanyaan 7 

Faktor apa yang sering mengbambat siswa dalam memahami kata ganti atau 

pronomina dan penggunaannya dalam kalimat? 

Jawaban 

Tingkat kesulitan dalam menggunakan kata ganti atau pronomina dalam kalimat dan 

siswa sedikit malas membaca. 
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Pertanyaan 8 

Apakah yang ingin Bapak capai dalam mengajarkan materi kata ganti atau 

pronomina? 

Jawaban 

Siswa terampil, berhasil dan mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 

Pertanyaan 9 

Apakah Bapak mengadakan evaluasi setelah selesai memberikan materi? 

Jawaban 

Ya, saya selalu memberikan evaluasi setelah belajar. 

Pertanyaan 10 

Apakah Bapak selalu memeriksa setiap latihan atau tugas yang diberikan kepada 

siswa? 

Jawaban 

Ya, tugas dan latihan yang diberikan kepada siswa selalu diperiksa. 

Jawaban wawancara guru secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut ini . 

Tabel 4.3: Jawaban Wawancara Guru Kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang 

No. Pertanyaan Jawaban Guru 
1. Sudab berapa lama Bapak mengajar Sudab 3 tabun 

bahasa Indonesia di SMP Negeri I 
Gunung Megang? 
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2. Sebagai guru bahasa Indonesia di SMP 
Negeri 1 Gunung Megang, apakah 
Bapak mengajar berdasarkan 
kiirikiibim v a n e berlaku*^ 

Ya, saya mengajar berdasarkan 
kurikulum yang berlaku 

3. Menurut pengalaman Bapak, apakah 
siswa menyenangi pelajaran 
keteramnilan berbahasa kbususnva 
pelajaran kata ganti atau pronomina 

Ya, karena ada beberapa siswa saja 
yang belum mengerti arti dari kata 
ganti sehingga mereka 
menyenanginya 

4. Kesulitan apa saja yang sering Bapak 
temukan pada saat mengajarkan materi 
kata ganti atau pronomina? 

Kesulitan dalam menggunakan 
dalam kalimat 

5. Bagaimana usaha Bapak untuk 
mengatasi kesulitan yang dihadapi 
siswa dalam mengajarkan materi kata 
ganti atau pronomina? 

Cara saya mengatasi kesulitan 
siswa tersebut adalah dengan 
memberi contoh sebanyak mungkin 

6. Menurut Bapak, apakah siswa 
mengalami kesulitan dalam 
memahami kata ganti pronomina dan 
nenfpimRRnnvB Halam kalimat^ 
L f W 1 1 v l l 1 v l V U 1 1 1 T U V J U X U - l 1 1 1 V L 4 1 1 1 1 1 U L * 

Ya ,mengalami kesulitan 

7. Faktor apa yang sering mengbambat 
siswa dalam memahami kata ganti 
atau pronomina? 

Tingkat kesulitan dalam 
menggunakan kata ganti atau 
pronomina dalam kalimat dan siswa 
agak sedikit malas membaca 

g Anflkab vaop infriri Banak eanai dalam 
mengajarkan materi kata ganti atau 
pronomina? 

Siswa teramnil berhasil dan 
mampu memahami kata pronomina 
dan penggunaannya dalam kalimat 

9. Apakah Bapak mengadakan evaluasi 
setelah selesai memberikan materi? 

Ya, saya selalu memberikan 
evaluasi setelah belajar. 

10. Apakah Bapak selalu memeriksa 
setiap latihan atau tugas yang 
diberikan kepada siswa? 

Ya, tugas dan latihan yang 
diberikan kepada siswa selalu 
diperiksa 

Berdasarkan data wawancara terhadap guru bahasa Indonesia kelas V I I SMP 

negeri I Gunung Megang, dapat diketahui bahwa guru tersebut sudab mengajar 3 
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tahun di SMP Negeri 1 Gunung Megang. Guru bahasa Indonesi SMP Negeri 1 

Gunung Megang mengajar berdasarkan kurikulum yang berlaku. Menurut guru 

bahasa Indonesia siswa kelas V I I SMP negeri 1 Gunung Megang siswa menyenangi 

pelajaran pronomina atau kata ganti (basil jawaban data wawancara guru nomor 1, 2, 

dan 3). 

Pada saat guru mengajarkan materi pronomina atau kata ganti kesulitan yang 

sering dialami siswa adalah menggunakan pronomina dalam kalimat. Untuk 

mengatasi kesulitan yang dialami siswa tersebut guru bahasa Indonesia kelas V I I 

SMP Negeri 1 Gunung Megang memberikan contoh sebanyak mungkin. Faktor yang 

sering mengbambat siswa dalam memahami pronomina atau kata ganti dan 

penggunaannya dalam kalimat adalah siswa agak sedikit malas membaca. Dalam 

mengajarkan materi pronomina atau kata ganti tujuan yang ingin dicapai oleb guru 

adalah siswa terampil, berhasil, dan mampu memahami kala ganti atau pronomina 

dan penggunaannya dalam kalimat. (basil jawaban data wawancara guru nomor 4, 5, 

6, 7, dan 8). 

Guru bahasa Indonesia kelas V l l SMP Negeri 1 Gunung Megang selalu 

memberikan evaluasi setelah selesai memberikan materi. Setiap latihan atau tugas 

yang diberikan kepada siswa selalu diperiksa atau dibahas (hasil jawaban data 

wawancara guru nomor 9 dan 10). Dengan demikian dari 10 soal wawancara kepada 

guru bahasa Indonesia temyata siswa sampel mampu memahami kata pronomina dan 

penggunaannya dalam kalimat sehingga dapat melengkapi jawaban data tes dan data 

angket siswa sesuai dengan rumusan basil tes. 



B A B V 

P E M B A H A S A N 

A. Pembahasan Data Tes 

Sebelum menggunakan kata ganti atau pronomina dalam kalimat siswa kelas 

V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang sudab memabami kata pronomina. Hal ini 

terbukti dari pretes yang dilakukan bahwa siswa yang memperoleh nilai 70 ke atas 

berjumlah 30 siswa (81,08%), sedangkan yang memperoleh nilai di bawah 70 

berjumlah 7 siswa (18,92%). 

Setelah menggunakan pronomina dalam kalimat siswa kelas V I I SMP Negeri 

1 Gunung Megang juga mampu mcnggunakannya dalam kalimat. Hal ini terbukti dari 

postes yang dilakukan bahwa siswa yang memperoleh nilai 70 ke atas berjumlah 30 

siswa (81,08%). Sedangkan yang memperoleh nilai di bawab 70 berjumlah 7 siswa 

(18,92%). Berdasarkan deskripsi data dan pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa 

siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang mampu memabami kata pronomina 

dan penggunaannya dalam kalimat. Perolehan nilai yang didapat siswa adalah nilai 40 

sebanyak 2 siswa (5,40%), nilai 50 sebanyak 1 siswa (2,70%), nilai 60 sebanyak 2 

siswa (5,40%), nilai 65 sebanyak 2 siswa (5,40%), nilai 70 sebanyak 10 siswa 

(27,03%), nilai 75 sebanyak 13 siswa (35,13%), nilai 80 sebanyak 2 siswa (5,40%), 

nilai 85 sebanyak 2 siswa (5,40%), nilai 95 sebanyak 1 siswa (2,70%), dan nilai 100 

sebanyak 2 siswa (5,40%). 

71 
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B. Pembahasan Data Angket 

Berdasarkan deskripsi data angket, dapat diketahui bahwa keluarga siswa 

sering menggunakan kata ganti atau pronomina dalam berinteraksi. Hal ini terbukti 

dengan jawaban angket nomor 1 sebanyak 29 siswa (78,38%). Siswa telab menerima 

pelajaran kata ganti atau pronomina karena materi ini diajarkan di SMP Negeri 1 

Gunung Megang. Hal ini terbukli dengan jawaban angket nomor 2 sebanyak 28 siswa 

(75,68%). Siswa tidak mengalami kesulitan dalam memabami kata ganti atau 

pronomina dan penggunaannya dalam kalimat. Hal ini terbukti dengan jawaban 

angket nomor 3 sebanyak 20 siswa (54,05%). Usaba yang dilakukan siswa untuk 

mengatasi kesulitan itu adalah bertanya kepada guru bahasa Indonesia. Hal ini 

terbukti dengan jawaban angket nomor 4 sebanyak 29 siswa (78,38%). (basil jawaban 

data angket siswa nomor 1,2,3, dan 4). 

Siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang sangat senang dengan 

pelajaran materi pronomina atau kata ganti. Hal ini terbukti dengan jawaban angket 

nomor 5 sebanyak 19 siswa (51,35%). Cara yang digunakan oleb guru SMP Negeri 1 

Gunung Megang dalam memberikan materi pronomina atau kata ganti adalab dengan 

menerangkan kepada siswa. Hal ini terbukti dengan jawaban angket nomor 6 

sebanyak 29 siswa (78,38%). Dengan memabami kata ganti atau pronomina 

memudahkan siswa dalam mcnggunakannya dalam kalimat. Hal ini terbukti dengan 

jawaban angket nomor 7 sebanyak 34 siswa (91,90%). Setelah selesai memberikan 

pelajaran pokok bahasan mengenai pronomina atau kata ganti guru bahasa Indonesia 

SMP Negeri 1 Gunung Megang selalu memberikan evaluasi. Hal ini terbukti dengan 

jawaban angket nomor 8 sebanyak 23 siswa (62,16%). 
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Latihan/tugas dinilai oleh guru dan dikembalikan lagi kepada siswa. Hal ini 

terbukti dengan jawaban angket nomor 9 sebanyak 31 siswa (83,79%). Apabila 

banyak terdapat jawaban yang salah pada hasil evaluasi, guru memberikan komentar 

terhadap jawaban tersebut kemudian baru melanjutkan pelajaran berikutnya Hal ini 

terbukti dengan jawaban angket nomor 10 sebanyak 33 siswa (89,2%). (basil jawaban 

data angket siswa nomor 5, 6, 7, 8, 9, dan 10). Dengan demikian dari 10 soal angket 

yang diberikan bampir seluru siswa sampel temyata mampu memabami kata 

pronomina dan penggunaannya dalam kalimat sesuai dengan rumusan basil tes. 

C . Pembahasan Data Wawancara 

Berdasarkan data wawancara terhadap guru bahasa Indonesia kelas VTI SMP 

negeri 1 Gunung Megang, dapat diketahui bahwa guru tersebut sudab mengajar 3 

tabun di SMP Negeri 1 Gunung Megang. Guru bahasa Indonesi SMP Negeri I 

Gunung Megang mengajar berdasarkan kurikulum yang berlaku. Menurut guru 

bahasa Indonesia siswa kelas V I I SMP negeri 1 Gunung Megang siswa menyenangi 

pelajaran pronomina atau kata ganti (basil jawaban data wawancara guru nomor 1, 2, 

dan 3). 

Pada saat guru mengajarkan materi pronomina atau kata ganti kesulitan yang 

sering dialami siswa adalab menggunakan pronomina dalam kalimat. Untuk 

mengatasi kesulitan yang dialami siswa tersebut guru bahasa Indonesia kelas V I I 

SMP Negeri 1 Gunung Megang memberikan contoh sebanyak mungkin. I-aktor yang 

sering mengbambat siswa dalam memabami pronomina atau kata ganti dan 

penggunaannya dalam kalimat adalab siswa agak sedikit malas membaca. 
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Dalam mengajarkan materi pronomina atau kata ganti tujuan yang ingin 

dicapai oleh guru adalah siswa terampil, berhasil/mampu memabami kata ganti atau 

pronomina dan penggunaannya dalam kalimat. (basil jawaban data wawancara guru 

nomor 4, 5, 6, 7, dan 8). 

Guru bahasa Indonesia kelas V l l SMP Negeri 1 Gunung Megang selalu 

memberikan evaluasi setelah selesai memberikan materi. Setiap latihan atau tugas 

yang diberikan kepada siswa selalu diperiksa atau dibahas (basil jawaban data 

wawancara guru nomor 9 dan 10). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, siswa kelas V I I SMP Negeri 1 

Gunung Megang mampu memabami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat, dan hipotesis yang menyatakan bahwa siswa kelas V I I SMP Negeri 1 

Gunung Megang mampu memabami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat terbukti kebenaranya dan dapat diterima. 



B A B VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data tes, angket, dan wawancara 

dapat disimpulkan bahwa siswa Kelas V I I SMP Negeri I Gunung Megang mampu 

memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat. 

Sebelum menggunakan kata ganti atau pronomina dalam kalimat siswa kelas 

V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang sudah memabami kata pronomina. Ha ini 

terbukti dari pretes yang dilakukan bahwa siswa yang memperoleh nilai 70 ke atas 

berjumlah 30 siswa (81,08%), sedangkan yang memperoleh nilai di bawab 70 

berjumlah 7 siswa (18,92%). 

Setelah menggunakan pronomina dalam kalimat siswa kelas V I I SMP Negeri 

1 Gunung Megang juga mampu mcnggunakannya dalam kalimat. Hal ini terbukti dari 

postes yang dilakukan bahwa siswa yang memperoleh nilai 70 ke atas berjumlah 30 

siswa (81,08%). Sedangkan yang memperoleh nilai di bawah 70 berjumlah 7 siswa 

(18,92%). Berdasarkan deskripsi data dan pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa 

siswa kelas V l l SMP Negeri 1 Gunung Megang mampu memahami kata pronomina 

dan penggunaannya dalam kalimat. Perolehan nilai yang didapat siswa adalah nilai 40 

sebanyak 2 siswa (5,40%), nilai 50 sebanyak 1 siswa (2,70%), nilai 60 sebanyak 2 

siswa (5,40%), nilai 65 sebanyak 2 siswa (5,40%), nilai 70 sebanyak 10 siswa 

(27,03%), nilai 75 sebanyak 13 siswa (35,13%), nilai 80 sebanyak 2 siswa (5.40%), 
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nilai 85 sebanyak 2 siswa (5,40%), nilai 95 sebanyak 1 siswa (2,70%), dan nilai 100 

sebanyak 2 siswa (5,40%). 

2680 
Dari hasil analisis data tersebut, diperoleh nilai rata-rata yaitu = 72,43 

(cukup). Jadi koefisien yang diperoleh sebesar 72,43 dengan kriteria cukup. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa yang mendapat nilai 70 kc atas sebanyak 

30 orang (81,08%), dan yang mendapat nilai kurang dari 70 sebanyak 7 orang 

(18,92%). Siswa kelas V l l SMP Negeri 1 Gunung Megang mampu memahami kata 

pronomina dan penggunaannya dalam kalimat, karena sesuai dengan kriteria 

pengujian hipotesis bahwa j i ka 60% lebih siswa mendapat nilai 70 ke atas maka 

siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang tergolong mampu memahami kata 

pronomina dan penggunaannya dalam kalimat. 

Kesimpulan di atas didukung juga dengan hasil data angkel bahwa siswa 

telah menerima pelajaran kata ganti atau pronomina karena materi ini diajarkan di 

SMP Negeri 1 Gunung Megang, siswa sangat senang dengan pelajaran materi kata 

ganti atau pronomina, dan dengan memahami kata ganti atau pronomina memudakan 

siswa mcnggunakannya dalam kalimat. Dan dari hasil data wawancara kepada guru 

bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Gunung Megang dapat disimpulkan guru mengajar 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku, dalam mengajarkan materi pronomina tujuan 

yang ingin dicapai oleh guru adalah siswa berhasil/mampu memahami kata ganti atau 

pronomina dan penggunaannya dalam kalimat. 
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Dengan demikian hipotesis yang berbunyi "siswa kelas V I I SMP Negeri 1 

Gunung Megang mampu memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat" terbukti kebenarannya dan dapat diterima. 

B. Saran 

Dari kesimpulan tersebut, disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi siswa yang belum menguasai atau paham mengenai kata pronomina dan 

penggunaanya dalam kalimat harus banyak belajar dan membaea lagi. 

2. Hasil penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat bagi guru dalam mengajarkan 

mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam mengajarkan materi kata ganti 

atau pronomina. 

3. Hasil penelitian ini mungkin bisa menjadi informasi bagi sekolah mengenai 

kemampuan para siswa dalam memabami kata pronomina dan penggunaannya 

dalam kalimat. 
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P R O P O S A L P E N E L I T I A N 

K E M A M P U A N M E M A H A M I K A T A PRONOMINA D A N P E N G G U N A A N N Y A 
D A L A M K A L I M A T PADA SISWA KELAS V I I SMP NEGERI 1 GUNUNG 
MEGANG 

1. P E N D A H U L U A N 

A. Latar Belakang 

Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan 

menulis. Dalam upaya untuk memahami suatu bacaan setiap kata. maupun kalimat 

tentu saja kita harus membaca. Kemampuan membaea menjadi syarat bagi setiap 

pelajar dan mahasiswa dalam memburu i lmu pengetahuan di sekolah. Membaca 

bukanlah sekedar kemampuan mengenai kata dan kalimat. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Tampubolon (2008:8), yaitu "Betapa pentingnya memiliki kemampuan 

membaca maksimal sehubungan dengan arus informasi yang semakin deras dalam 

berbagai bidang kehidupan masa kini , teriebib-lebib masa depan". 

Ketika siswa membaca bahan bacaan tidak hanya mengerti, tetapi juga 

memabami isi bacaan baik secara tersirat maupun secara tersurat. Dengan demikian, 

banyak manfaat yang akan diperoleh serta kemampuanya dalam membaca akan lebih 

terasah. Memabami setiap kata yang diucapakan agar tidak terjadi salab pemahaman. 

Memabami setiap kata yang akan kita tuliskan ke dalam sebuah kalimat tentunya kita 

harus memperhatikan struktur kalimat. Dalam sebuah kalimat, tentunya ada, Subjek, 

Predikat, Objek dan Keterangan (S-P-O-K), tetapi ada juga kalimat yang terdiri dari 

satu kata, misalnya kata berjalan ada juga yang terdiri dari dua kata, misalnya dia 
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B. Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan memabami 

kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat pada siswa kelas V I I SMP Negeri 

1 Gunung Megang. 

C . Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan memabami kata 

pronomina dan penggunaannya dalam kalimat pada siswa kelas V I I SMP Negeri 1 

Gunung Megang. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalab suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 

2010:110). Hipotesis dalam penelitian ini adalab bahwa siswa kelas V I I SMP Negeri 

1 Gunung Megang mampu memabami kata pronomina dan penggunaannya dalam 

kalimat. 

E. Kriteria Pengujian Hipotesis 

Upaya dalam mengetahui bagaimanakah kemampuan memabami kata 

pronomina dan penggunaannya dalam kalimat pada siswa kelas V I I SMP Negeri 1 

Gunung Megang. Dalam penelitian ini berdasarkan petunjuk pelaksanaan sistem 

penilaian (Depdikbud, 1994:6) adalab sebagai berikut; 
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Tabel 1: Kreteria Hipotesis 

Bentuk kuantitatif 
Bentuk Kualitatif Rentangan 0 - 1 0 Rentangan 0 - 100 

Cukup 
Sedang 
Kurang 

Istimewa 
Baik sekali 
Baik 

10 
9 
8 
7 
6 
<5 

9 6 - 1 0 0 
8 6 - 9 5 
7 6 - 8 5 
6 6 - 7 5 
5 6 - 6 5 

<55 

Berdasarkan rentangan nilai di atas dapat dikemukakan kreteria sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat pada 

siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang tergolong mampu apabila 60% 

atau lebih siswa sample mendapat nilai 70-100. 

2. Kemampuan memabami kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat pada 

siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang tergolong tidak mampu apabila 

tidak sampai 60% siswa sample mendapat nilai 70-100. 

F . Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran untuk 

menentukan arab strategis dalam pembelajaran kata pronomina dalam usaha 

memperbaiki kondisi belajar dan meningkatkan kemampuan siswa, khususnya kelas 

V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang. 

Beberapa kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini secara praktis 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam membantu siswa 

mengembangkan keterampilan memahami kata pronomina dan mcnggunakannya 

dalam sebua kalimat. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini merupakan sumbangan bagi guru bahasa Indonesia untuk 

memperoleh pengetahuan dan informasi yang lebih luas mengenai pemahaman 

terhadap kata pronomina dan penggunaanya dalam kalimat, sehingga guru bahasa 

Indonesia dapat meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran bahasa dan sastra 

Indonesia. 

3. Bagi Lembaga 

Penelitian ini dapat berguna bagi masukan sebagai bahan kajian dan 

pertimbangan pimpinan sekolah untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar 

guru mata pelajaran dan melengkapi bahan pengajaran bahasa Indonesia 

khususnya, pembelajaran kata pronomina. 

G . Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian atau tanggapan dasar dalam penelitian ini adalab: 

1. Siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang, telah melaksanakan pengajaran 

keterampilan berbahasa berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). 

2. Dalam Kurikulum Tingkal Satuan Pendidikan (KTSP) bahasa dan sastra Indonesia 

terdapat materi pengajaran kata ganti (pronomina). 
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3. Siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang telah menerima pengajaran 

mengenai kata ganti (pronomina). 

H. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

I . Ruang Lingkup Penelitian 

1) Lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Gunung Megang. 

2) Siswa yang menjadi objek penelitian adalab siswa kelas V I I SMP Negeri 1 

Gunung Megang. Kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan 

petunjuk pelaksanaan sistem penilaian (Depdikbud, 1994:6). 

L Keterbatasan Penelitian 

Sehubungan dengan luasnya masalah yang dibahas maka dalam hal ini penulis 

membatasi masalah yaitu mampukah siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung 

Megang dalam memabami kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat. 

J . Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel adalab definisi yang berdasarkan atas sifat-sifat 

yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi (Suryabrata, 1992:76). 

1. Kemampuan adalah suatu kegiatan yang pada akhimya akan membawa basil atau 

guna terhadap kegiatan yang sedang atau telah dilakukan (Suryabrata, 1997:883). 

2. Pronomina atau kata ganti adalab kata yang dipakai untuk mengacu kepada 

nomina lain (Moeliono, 2003:249). Pronomina adalab suatu kata yang 

menggantikan kata benda atau kata ganti lainnya, yang digunakan untuk 

menghindari kejanggalan atau pengulangan yang bersifat monoton (Basalamah, 

2004:28). 
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3. Kalimat adalah satuan yang langsung digunakan dalam berbahasa dalam bentuk 

kata-kata yang teratur yang berisi pikiran, pesan yang akan disampaikan. Kalimat 

adalah lafal yang tersusun dari dua buah kata atau lebih yang mengandung arti 

(Abdul Chaer, 1994:240). 

I I . K A J I A N P U S T A K A 

A. Pengertian Kemampuan 

"Kemampuan adalah suatu bal yang berhubungan dengan kesanggupan pada 

dir i seseorang" (Harahap, 1995:579). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2008:869), kemampuan adalab suatu kesanggupan seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Kemampuan adalab suatu kegiatan yang pada akhimya akan membawa hasil 

atau guna terhadap kegiatan yang sedang atau telah dilakukan (Suryabrata, 

1997:883). Kemampuan juga merupakan suatu sikap dan kesanggupan dalam 

melaksanakan suatu proses pembelajaran terhadap anak didiknya. 

Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpulkan kemampuan adalab 

suatu kegiatan yang pada akhimya akan membawa basil atau gima terhadap kegiatan 

yang sedang dilakukan. 

B. Pengertian Pronomina 

"Pronomina atau kata ganti adalab kata yang dipakai untuk mengacu kepada 

nomina lain" (Moeliono, 2003:249). Menurut Basalamah (2004:28), "Pronomina 

adalah suatu kata yang menggantikan kata benda atau kata ganti lainya, yang 

digunakan untuk menghindari kejanggalan atau pengulangan-pengulangan yang 

bersifat monoton". Menurut Chaer (2008:87), "Pronomina adalab kata yang 



8 

menunjukan, menyatakan, menanyakan tentang sebuah subtansi dan demikian justru 

mengganti namanya". 

Berdasarkan pendapat tersebut penulis menyimpulkan pronomina adalah kata 

ganti yang digunakan untuk menggantikan, menanyakan, menunjukan, dan 

menyatakan nama suatu benda. 

C . Macam- macam Pronomina 

Macam-macam pronomina atau kata ganti terdiri dari kata ganti orang, kata 

ganti dir i , kata ganti tunjuk, kata ganti hubung, dan kata ganti tanya. Menurut Abdul 

Chaer (2008:87), pronomina atau kata ganti dapat digolongkan menjadi: 

1. Kata ganti orang atau pronomina persona. 

2. Kata ganti mil ik atau pronomina posesif. 

3. Kata ganti petunjuk atau pronomina demonstratif. 

4. Kata ganti penghubung atau pronomina reiatif. 

5. Kata ganti penanya atau pronomina interrogatife. 

D. Kata Ganti Orang 

"Kata ganti orang adalab kata ganti yang menggantikan orang baik yang 

sebenamya maupun nama benda penggantinya" (Chaer, 2008:87). Menurut 

Basalamah (2004:35), "Pronomina pesona atau kata ganti orang adalab kata ganti 

mengenai orang dengan ciri-ciri yang tampak pada bentuknya, apakah orang yang 

dibicarakan, orang yang berbicara, ataukah orang yang diajak berbicara". Menurut 

Moeliono (2003:255) kata ganti orang mencangkup kata ganti: 
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1. Orang pertama tunggal adalah si pembicara atau orang yang berbicara, kata yang 

dipakai yakni saya, aku dan ku-, -ku. 

2. Orang kedua adalah lawan bicara atau orang yang diajak berbicara, kata yang 

dipakai yakni kata engkau, kamu, anda, dikau, kau, dan -mu. 

3. Orang ketiga adalah orang yang sedang dibicarakan atau bahan yang dibicarakan, 

kata yang dipakai yaitu ia, dia, -nya, dan beliau. 

Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpulkan kata ganti orang adalab 

kata ganti yang digunakan untuk mengganti menyebutkan nama orang baik yang 

sebenamya maupun penggantinya. 

Contoh: 

1. Saya akan berangkat ke Medan minggu depan. 

2. Aku tidak datang hari ini . 

3. Baju itu pemberian ibuku. 

E . Kata Ganti Milik 

"Kata ganti mi l ik adalab kata ganti yang menjelaskan kata benda sama pada kata 

ganti pesona ketiga yang menggunakan kata dia dan -nya". (Muslich, 2010:79). 

Menurut Basalamah (2004:35), "Pronomina posesif atau kata ganti mi l ik adalab 

kasus kepunyaan berfungsi sebagai adjektif, untuk pemilikan pertama maupun untuk 

pemilikan kedua". Menurut Chaer (2008:87), "Pronomina posesif atau kata ganti 

mi l ik adalab segala kata yang menggantikan kata ganti orang dalam kedudukannya 

sebagai pemilik -ku, -mu, -nya (bentuk tunggal), dan kami, kamu, mereka (bentuk 

jamak) sebagai kata ganti orang. 
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Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa kata ganti mi l ik 

adalah segala kata yang menggantikan kata ganti orang dalam kedudukannya sebagai 

pemilik -ku, -mu, -nya (bentuk tunggal), dan kami, kamu, mereka (bentuk Jamak) 

sebagai kata ganti orang. 

Contoh kata ganti orang dalam kedudukannya sebagai pemilik -ku, mu, -nya (bentuk 

tunggal) 

1. Pekerjaanku sedang diperiksa oleh guru. 

2. Di kursi itu kuletakan peralatan tulismu. 

3. Bolanya ditendang adik jauh sekali. 

Contoh kata ganti orang dalam kedudukannya sebagai pemilik kami, kamu, mereka 

(bentuk jamak) 

1. Rombongan kami akan berangkat ke Bandung besok. 

2. Mereka sedang belajar bemyanyi. 

3. Minggu depan kamu akan disuruh pulang. 

F . Kata Ganti Tunjuk 

Moeliono (2003:260) mengemukakan, "Kata ganti penunjuk terbagi menjadi 

tiga macam yaitu: 

1. Pronomina penunjuk umum ialah ini, itu. Kata. ini mengacu pada acuan yang dekat 

pada pembicara. 

2. Pronomina penunjuk tempat ialah sini, situ, atau sana. Kata sini, situ, atau sana 

mengacu pada acuan yang jauh. 

3. Pronomina penunjuk ihwal ialah begini dan begitu. Ti t ik pangkal perbedaannya 

sama dengan penunjuk lokasi: dekat (begini), jauh (begitu). 



Menurut Basalamah (2004:31) "Pronomina demonstratif atau kata ganti penunjuk 

adalah kata-kata yang menunjukan atau yang memberi tanda kepada sesuatu". 

Menurut Chaer (2008:90), "Kata in i dan itu yang digunakan untuk menggantikan 

nomina, prase nomina lainnya sekaligus dengan penunjukan". 

Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpulkan kata ganti penunjuk 

adalah kata ganti yang digunakan untuk memperjelas, menunjukan, dan memberitahu 

di mana terdapat suatu benda. 

Contoh: 

1. Ini orang tua saya. 

2. Rumah itu indah bila dipandang dari kejahuan. 

3. Barang-barangnya ada di situ. 

G . Kata Ganti Hubung 

Menurut Basalamah (2004:37), "Kata ganti hubung ialah kata ganti yang 

mengacu pada suatu kata benda atau kata ganti lainya yang pada saat bersamaan 

berfungsi sebagai kata penghubung di dalam suatu kalimat". Menurut Chaer, 

(2008:98), "Kata ganti penghubung ialah kata-kata yang menghubungkan kata 

dengan kata, atau kalimat dengan kalimat". Selanjutnya Moeliono (2003:268), 

berpendapat, "Kata ganti penghubung ialah kata ganti untuk kata benda dengan kata 

lain". 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan kata ganti penghubung 

ialah kata yang berfungsi sebagai penghubung kata dengan kata lain dalam kalimat 

biasanya menggunakan kata yang, waktu, dan tempat. 
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Contoh: 

1. Peristiwa itu terjadi waktu kami sedang santai di teras depan. 

2. Rumah tempat kami tinggal tergenang air akibat hujan semalam. 

3. Pohon mangga yang ditanam setahun lalu sudah besar. 

H . Kata Ganti Tanya 

Menurut Moeliono (2003:265), "Kata ganti tanya adalah kata ganti yang 

dipakai sebagai pemarkah pertanyaan". Dari segi maknanya, yang ditanyakan itu 

dapat berupa: ( I ) orang, (2) barang, (3) pilihan, (4) sebab, ( 5) waktu, (6) tempat, (7) 

cara, dan (8) jumlah atau urutan. Selain menggunakan intonasi tanya menggunakan 

kata siapa, berapa, kapan, bagaimana, apakah, di mana, mengapa, kenapa. Menurut 

Basalamah (2004:33), "Pronomina introgatife atau kata ganti tanya adalah kata-kata 

yang digunakan untuk bertanya". Menurut Chaer (2008:90), "Pronomina introgatife 

atau kata ganti tanya adalah kata yang digunakan untuk bertanya atau menanyakan 

sesuatu (nomina atau yang dianggap kontruksi nomina) menanyakan tentang benda, 

orang, atau keadaan". 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan kata ganti penanya ialah 

kata yang dipergunakan untuk menanyakan sesuatu benda, sifat, waktu, orang, 

keadaan dan sebagainya. 

Contoh: 

1. Mana kekasihmu? 

2. Bagaimana kondisinya sekarang? 

3. Siapakah yang akan menemaninya besok? 
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I . Pronomina 

Dilihat dari fungsinya, setiap bentuk pronomina mempunyai fungsi tertentu 

pronomina-pronomina itu adalah sebagai berikut. 

1. Fungsi kata ganti orang 

a. Petunjuk pelaku, sebagai subjek yang dapat bediri sendiri. 

Contoh: 

1. Saya akan pergi ke kampus. 

2. Saya datang, dia pergi. 

3. Aku akan menolong dia. 

b. Menyatakan objek penderita. 

Contoh: 

1. Tiba-tiba ia menikam dari belakang. 

2. Siapa yang mencaci maki mereka. 

3. Bola itu mengenai kepalanya. 

c. Menyatakan objek penyerta. 

Contoh: 

1. Saya membelikan beliau kemeja baru. 

2. Saya memberikan ia buah tangan dari luar kota. 

3. Dia memberiku kaca mata. 

d. Menyatakan objek pelaku, penunjuk kalimat tanggap. 

Contoh: 

1. Mengapa kau lupakan jasa orang tuamu? 



2. Kenapa kau tega telah meninggalkan dia? 

3. Siapakah yang telah menolongnya? 

2. Fungsi kata ganti diri 

a. Menyatakan bahwa subjek bertindak sebagai objek. 

Contoh: 

1. Jendelah itu menutup sendiri 

2. Bola itu ditendangnya. 

3. Makanan itu telah dihabiskan olehnya. 

b. Menegaskan kata ganti. 

Contoh: 

1. Saya melihat peristiwa naas itu dengan mata kepaia sendiri. 

2. Kemudian bola itu dilemparkan kepadaku. 

3. Baju itu miliknya. 

3. Fungsi kata ganti tunjuk 

a. Sebagai petunjuk waktu. 

Contoh: 

1. Tanggal 19 Desember kami harus mengumpulkan proposal. 

2. Pada bulan Januari aku mendapat keuntungan. 

3. Minggu depan kami akan mengadakan penelitian. 

b. Sebagai subjek. 

Contoh: 

1. Itu meja belajar baruku. 

2. Ini baju pengantin yang dipakai Katty kemarin. 



3. Itu kursi santai keluarga. 

c. Sebagai predikat. 

Contoh: 

1. Inilah aku yang akan selalu membantumu. 

2. Inilah dia sahabat kecilku dulu. 

3. Itulah mereka yang selalu membuat keributan di Sekolah. 

4. Fungsi kata ganti penghubung 

a. Sebagai penunjuk. 

Contoh: 

1. Gadis yang berjilbab merah silakan masuk. 

2. Adik yang berbaju merah boleh pulang. 

3. Siswa yang paling belakang silakan ke depan. 

b. Menyatakan makna yang sebenamya. 

Contoh: 

1. Baju yang besar tidak pantas dipakai olehmu. 

2. Dia bekerja sebagai pramuniaga. 

3. Rumah yang kecil. 

5. Fungsi kata ganti Tanya 

a. Menyatakan pilihan. 

Contoh: 

1. Engkau bemyanyi atau bermain piano. 

2. Anak itu sakit, atau hanya kelelahan saja. 

3. Dia kaya maupun miskin aku tetap ingin bersahabat dengannya. 
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b. Menyatakan tujuan. 

Contoh: 

1. Tadi siang kamu ke mana? 

2. Mau pergi ke mana kalian kemarin? 

3. Ke mana kau kemarin? 

c. Menanyakan jumlah. 

Contoh: 

1. Berapakah harga buku itu? 

2. Berapakah harganya? 

3. Berapakah harga mangga 1kg? 

d. Menanyakan cara. 

Contoh: 

1. Bagaimana orang itu dapat menjadi kaya? 

2. Bagaimana kau mengambil buah itu? 

3. Bagaimana kau membasmi hama-hama itu? 

J . Kalimat 

Kalimat adalah satuan yang langsung digunakan dalam berbahasa dalam 

bentuk kata-kata yang teratur yang berisi pikiran, pesan yang akan disampaikan. 

Kalimat adalah lafal yang tersusun dari dua buah kata atau lebih yang mengandung 

arti (Abdul Chaer, 1994: 240). Menurut Moeliono (2003:317), "Kalimat adalah 

satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan, yang mengungkapkan pikiran 

yang utuh". Kalimat adalah bagian ujaran/tulisan yang mempunyai struktur minimal 
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subjek dan predikat dan intonasi finalnya menunjukan bagian ujaran/tulisan itu sudah 

Iengkap dengan makna bemada berita, Tanya, atau perintah (Lamuddin Finoza, 

2010:149). 

Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpulkan kalimat adalah satuan 

bahasa terkecil, yang berisi pesan, pikiran, yang akan disampaikan dalam bentuk 

tulisan maupun lisan. 

K . Jenis -jenis kalimat 

a. Kalimat berklausa dan kalimat tak berklausa 

Kalimat berklausa adalah kalimat yang terdiri dari satuan yang berupa klausa. 

contoh: 

1. Lembaga itu menerbitkan majalah sastra. 

2. PT. Indofoot sedang memproduksi jenis makanan instan. 

3. Ibu sedang memasak nasi di dapur. 

Sedangkan kalimat tak berklausa adalah kalimat yang tidak terdiri dari klausa. 

Contoh: 

1. Tantangan Pembangunan Ekonomi Indonesia. 

2. Astaga. 

3. Selamat malam. 

b. Kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat suruh 

Kalimat berita adalah kalimat yang berfungsi sebagai pemberitahuan sesuatu 

kepada orang lain sehingga tanggapan yang diharapkan berupa perhatian seperti 

tercermin pada pandangan mata yang menunjukan adanya perhatian. 
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Contoh: 

1. Jalan itu sangat gelap. 

2. Hati-hati ada tikungan tajam. 

3. Ujian Nasional akan dilaksanakan tanggal 14 Apri l 2012. 

Kalimat tanya adalah kalimat yang berfungsi untuk menanyakan sesuatu. 

Kalimat tanya dapat digambarkan dengan tanda tanya (?). 

Contoh: 

1. Ayahnya belum pulang? 

2. Anak-anak suda bangun? 

3. Siapakah yang datang ke rumah tadi siang? 

Selain menggunakan intonasi tanya dapat menggunakan kata apa, bagaimana, siapa, 

di mana, kapan, bilamana, mengapa, dan Iain-lain. 

Kalimat suruh adalah kalimat yang mengharapkan tanggapan yang berupa 

tindakan dari orang yang diajak berbicara. Kalimat suruh selain menggunakan 

intonasi suruh dan dapat diikuti dengan partikel lah kalimat suruh dapat digolongkan 

menjadi kalimat suruh yang sebenamya, kalimat ajakan, kalimat persilahan, dan 

kalimat larangan. 

Contoh kalimat sumh yang sebenamya: 

1. Berangkatlah sekarang j uga! 

2. Ambillah buku itu! 

3. Minum susu dahulu! 



Contoh kalimat ajakan: 

1. Mari kita menjaga kelestarian alam! 

2. Ayo kita menabung sejak dini! 

3. Marilah belajar bersama kami! 

Contoh kalimat persilahan: 

1. Silakan masuk keruangan 3B sekarang! 

2. Silakan menikmati makanan di atas meja i tu! 

3. Silakan masuk ke rumahku! 

Contoh kalimat larangan; 

1. Jangan suka menyakiti hati orang lain! 

2. Janganlah merasa dirimu yang paling benar! 

3. Jangan marah lagi padanya! 

c. Kalimat sederhana dan kalimat luas 

Kalimat sederhana adalah kalimat yang terdiri dari satu klausa. 

Contoh: 

1. Mulanya ia hanya akan menghindari kemarahan dulla 

2. Kisah ini sungguh-sungguh terjadi. 

3. Meri akan selalu berusaha untuk membahagiakan ibunya. 

Kalimat luas adalah kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih. 

Contoh: 

1. Rumah itu bagus, akan tetapi pekarangannya tidak terpelihara. 

2. Dia mengunci sepedanya, lalu masuk kesebuah toko. 

3. Rhea membersikan rumahnya kemudian memberi kucing makan. 
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I I I . M E T O D E P E N E L I T I A N 

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian pada dasamya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012:3). Metode penelitian 

adalah cara penelitian itu akan dilakukan, yang mencakup bahan atau materi 

penelitian, alat, jalan penelitian, variabel dan data yang hendak disediakan dan 

analisis data (Mahsun, 2005:72). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu (Sugiyono, 2012:15). 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian kuantitatif 

bentumpu sangat kuat pada pengumpulan data berupa angka hasil pengukuran. 

Karena itu, data yang terkumpul harus diolah secara statistik agar dapat ditafsirkan 

dengan baik. 

Dengan menggunakan metode kuantitatif maka akan diketahui mampu atau 

tidak memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat pada siswa kelas 

V l l SMP Negeri 1 Gunung Megang. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:117). Sedangkan 

menurut Arikunto (2010:173), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
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Populasi adalah keseluruhan individu yang menjadi anggota masyarakat tutur bahasa 

yang akan diteliti dan menjadi sasaran penarikan generalisasi tentang seluk beluk 

bahasa tersebut (Mahsun, 2005:28). 

Berdasarkan pengertian tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang yang berjumlah 185 siswa. Jumlah 

tersebut terdiri dari lima kelas dengan perincian sebagai berikut: 

Tabel 2: Populasi Penelitian 

No 
Kelas 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

No 
Kelas 

Laki-laki Perempuan 
Jumlah 

1 V I I 1 17 20 37 
2 V I I 2 16 21 37 
3 V I I 3 19 18 37 
4 V I M 19 18 37 
5 V I M 18 19 37 

Jumlah 185 
(Sumher: Kapala Tata Usaha SMP Negeri 1 Gunung Megang) 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 

2010:174). Lebih lanjut, Arikunto (2010:175) mengatakan bahwa, apabila subjeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Selanjutnya, j i ka subjeknya banyak dapat diambil antara 10%— 

15% atau 20%-25% atau lebih. 

Berdasarkan pendapat tersebut penulis hanya mengambil 20 % dari populasi 

untuk dijadikan sampel dengan perhitungan ^ x 185 = 37 siswa. Sampel diambil 

secara kuota atau quota sample, teknik pengambilan sampel ini mendasarkan diri 

pada jumlah yang sudah ditentukan yaitu 20% dari populasi. Dengan menggunakan 
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teknik sampel kuota dalam mengumpulkan data yang menjadi sampel penelitian yaitu 

kelas VII5 Jumlah tersebut dirinci sebagai berikut: 

Tabel 3: Sampel Penelitian 

No 
Kelas 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

No 
Kelas 

Laki-laki Perempuan 
Jumlah 

1 V I I 5 18 19 37 
Jumlah 18 19 37 

(Sumber: Kapala Tata Usaha SMP Negeri 1 Gunung Megang) 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik 

dalam arti lebih cermat, Iengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah (Arikunto, 

2010:160). 

Instrumen dalam penelitian ini adalah hasil belajar setelah diberikan tes secara 

tertulis. Dalam pelaksanaan tes peneliti menggunakan tes objektif dengan membuat 

10 soal tipe pilihan berganda dan 10 soal tipe menjodokan yang berhubungan dengan 

kata pronomina yang dikerjakan oleh siswa, dengan nilai maksimum 100. Untuk 

mendukung hasil tes, peneliti juga menggunakan instrumen berupa angket untuk 

siswa yang terdiri dari 10 soal dan wawancara kepada guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia. 
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D. Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

tes, angket, dan wawancara. 

1. Teknik Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur pengetahuan, keterampilan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

d imi l ik i oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010:193). 

Peneliti mengadakan dua kali tes. Tes ini bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap kata pronomina. Tes yang diberikan kepada siswa sampel 

adalah tes berbentuk pilihan berganda dengan empat pilihan sebanyak 10 pertanyaan 

yang berhubungan dengan kata pronomina. 

Tes pertama dilakukan sebelum (pretest) pembelajaran diberikan kepada 

siswa sampel, pada tes pertama siswa belum menggunakan kata pronomina dalam 

kalimat. Pelaksanaan tes pertama ini peneliti menyediakan pertanyaan pilihan 

berganda dengan empat pilihan yang berhubungan dengan kata pronomina siswa 

sampel memberikan jawaban dengan memilih jawaban yang paling benar. Tujuan tes 

pertama ini untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan hasil tes ini dijadikan 

bahan pembanding pada saat siswa melakukan tes yang kedua. 

Tes kedua dilalakukan sesudah pembelajaran (post test) diberikan kepada 

siswa sampel. Pada tes kedua siswa sudah menggunakan kata pronomina dalam 

kalimat. Pelaksanaan tes kedua ini peneliti menyediakan 10 soal objektif tipe 

menjodohkan dengan menggunakan pronomina dalam kalimat. 
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2. Teknik Angket 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-

hal yang ia ketahui (Arikunto, 2010:194). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket tertutup. Menurut Arikunto 

(2010:140) angket tertutup adalah "Angket yang sudah disediakan jawabanya 

sehingga responden tinggal memilih". Angket ini terdiri dari 10 soal dengan 3 buah 

altematif jawaban. Angket ini diberikan kepada siswa sampel dan berisi pertanyaan 

tentang kemampuan memahami kata pronomina dan penggunaannya dalam kalimat. 

3. Teknik Wawancara 

Wawancara atau interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keaadaan 

seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang murid, orang 

tua, pendidikan, perhatian sikap terhadap seseuatu (Arikunto 2010:198). 

Berpedoman pada pendapat di atas wawancara dilakukan oleh peneliti dengan 

melalui teknik tanya jawab antara pewawancara dengan informan yaitu kepada guru 

bahasa Indonesia yang mengajar di kelas V l l SMP Negeri 1 Gunung Megang, kepada 

guru tersebut diajukan 10 pertanyaan mengenai proses belajar-mengajar, minat dan 

sikap siswa terhadap materi pengajaran bahasa Indonesia. 
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Keterangan: 

Mx - Nilai rata-rata 

ZX = Jumlah seluruh nilai sampel 

N - Jumlah sampel 

2. Analisis Data Angket 

Data angket diolah menggunakan rumus persentase berdasarkan (Arikunto, 

2002:160). 

F 

— X 100% 
N 

Keterangan: 
P = Jumlah persentase 
F = Frekuensi sampel memilih jawaban 
N ^ Jumlah sampel 

3. Analisis Data Wawancara 

Hasil wawancara melalui sepuluh pertanyaan yang berhubungan dengan 

kegiatan belajar dianalisis dan diolah berdasarkan jawaban guru. Jawaban guru 

tersebut diharapkan dapat melengkapi jawaban data tes dan data angket siswa 

kemudian dideskripsikan. 

F . Langkah kerja 

Langkah keija yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

1) Persetujuan judul oleh ketua program studi. 
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2) Studi pustaka. 

3) Membuat rancangan penelitian. 

4) Pembuatan instrumen penelitian. 

5) Penelitian di lapangan. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

1) Mengumpulkan data. 

2) Menyusun dan memeriksa data. 

3. Tahap Pengolahan Data 

1) Pengolahan Data. 

2) Deskrifsi dan analisis data 

3) Pemeriksaan dan perbaikan data. 

4) Membuat kesimpulan yang diperoleh. 

4. Tahap Menyusun Naskah 

1) Menyusun naskah skripsi bab demi bab. 

2) Merevisi naskah. 

5. Tahap Pengadaan Naskah 

1) Melakukan Pemeriksaan dalam naskah. 

2) Pengadaan naskah. 

3) Menjilid naskah sesuai ketentuan yang yang telah ditetapkan. 
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G. Jadwal Kegiatan 

Jadwal ini akan dilaksanakan selama 5 bulan terhitung mulai bulan Februan 

sampai bulan Juni 2012 dengan penelitian sebagai berikut; 

Tabel 4 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Penelitian Bulan/ Minggu ke No Kegiatan Penelitian 

Febniari Maret Apr i l Mei Juni 

No Kegiatan Penelitian 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Tahap 
Persiapan 

X y, 

2 Tahap Pengumpulan 
Data 

X X X X 

3 Tahap pengelolaan 
data 

X X X X 

4 Tahap penyusunan 
naskah 

X X X X 

5 Tahap pengandaan 
naskah 

X X X > 
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I N S T R U M E N I: T E S O B J E K T I F M E M A H A M I K A T A P R O N O M I N A 

NAMA : 

K E L A S : 

Petunjuk: 

a. Tulislah nama dan kelas Anda pada lembar jawaban yang sudah disediakan! 
b. Berilah tanda silang (X) pada huruf jawaban yang Anda anggap benar A, B, 

C, dan D. 
c. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah dan ingin memperbaiki, 

coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian 
beri tanda silang (X) pada huruf jawaban yang benar. 

Contoh; Pilihan semula - B C 
Dibetulkan = A B X 

1. Di bawah ini yang termasuk dalam pronomina pesona pertama adalah... 
a. Engkau, Anda, dan Aku. 
b. Saya dan Aku. 
c. Dia dan Beliau. 
d. Engkau dan Kamu. 

2. Saya pergi ke kampus. 
kata saya pada kalimat di atas termasuk dalam pronomina... 
a. Pronomina posesive. 
b. Pronomina pesona. 
c. Pronomina relative. 
d. Pronomina interrogative. 

3. Dalam bahasa Indonesia pronomina atau kata ganti dapat digolongkan 
menjadi... 
a. Empat macam. 
b. Dua macam. 
c. Lima macam. 
d. Tiga macam. 

4. Kalimat yang menggunakan pronomina interrogative atau kata ganti tanya 
adalah... 
a. Kita akan bertolak dari sini. 
b. Beliau akan segera datang ke rumah. 
c. Apakah kasusnya akan dibawa ke pengadilan. 
d. Dia adalah saudara ibu. 



5. Kalimat di bawah ini menggunakan pronomina possesive atau kata ganti mi l ik 
adalah... 
a. Pintu itu dibuka ibu. 
b. Kami akan ke luar negeri besok. 
c. Ibu sedang memasak nasi di dapur. 
d. Pintu itu menutup sendiri. 

6. Berikut ini kalimat yang menggunakan pronomina relative (hubung) adalah... 
a. Pohon mangga yang ditanam dua tahun lalu sudah besar. 
b. Pohon itu sudah besar. 
c. Mereka akan pergi ke Bali tahun depan. 
d. Saya anak ke-7 keluarga Boma. 

7. Berikut ini kata yang dipakai dalam pronomina penanya sesuai maknanya 
adalah... 
a. Apa dan Mana. 
b. Saya dan Mana. 
c. Ini dan Itu. 
d. Yang dan Apa. 

8. Binatang liar itu harimau. 
kata itu pada kalimat di atas menunjukan pronomina... 
a. Petunjuk. 
b. M i l i k . 
c. Tanya. 
d. Pesona. 

9. Berikut ini kata yang digunakan dalam pronomina petunjuk adalah... 
a. Saya dan Dia. 
b. Ini dan Itu. 
c. Aku dan Itu. 
d. Engkau dan In i . 

10. Pronomina petunjuk dalam bahasa Indonesia dapat digolongkan menjadi... 
a. 3 macam. 
b. 2 macam. 
c. 5 macam. 
d. 4 macam. 



I N S T R U M E N I I : T E S O B J E K T I F T I P E M E N J O D O H K A N U N T U K 

M E N G G U N A K A N P R O N O M I N A D A L A M K A L I M A T 

NAMA : 

K E L A S : 

Petunjuk: 

a. Tulislah nama dan kelas Anda pada lembar jawaban yang sudah disediakan! 
b. Sebelum menjawab soal hacalah soal dengan teliti! 

S O A L 
Lengkapilah kalimat-kalimat berikut dengan menggunakan kata ganti atau pronomina 

yang tersedia disamping sebagai jodohnya! 

1. kasusnya akan dibawa ke pengadilan. 1. Sendiri 
2. Rhea meminta yang akan menemaninya besok. 2. Waktu 
3. akan berangkat ke luar negri tahun ini . 3. Mengapa 
4. Di rumah itu banvak sekali kenangan indah bersama 4 Engkau 
5. sedang belajar menari jaipong. 5 Mereka 
6. Kecelakaan naas itu terjadi ...saya sedang berada di toko buku. 6. Saya 
7. Saya melihat peristiwa tragis itu dengan mata kepaia 7. -mu 
8. Lukisan bagus bila dipandang dari kejahuan. 8. Begitu 
9. Jangan berbuat lagi karena itu dosa besar. 9. Itu 
10. ,. , , banyak siswa tidak masuk sekolah hari ini . 10. Apakah 

11. Dir i 
12. Atau 
14. Mana 



I N S T R U M E N I I I : A N G K E T U N T U K S I S W A 

NAMA : 

K E L A S : 

Petunjuk: 

d. Tulislah nama dan kelas Anda pada lembar jawaban yang sudah disediakan! 
e. Berilah tanda silang (X) pada huruf jawaban yang Anda anggap benar A, B, 

dan C. 
f. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah dan ingin memperbaiki, 

eoretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian 
beri tanda silang (X) pada huruf jawaban yang benar. 

Contoh: Pilihan semula ^ ^fi^ B C 
Dibetulkan - A B X 

1. Apakah keluargamu di rumah sering menggunakan kata ganti atau pronomina 
dalam berinteraksi? 
a. Ya. 
b. Tidak. 
c. Kada-kadang. 

2. Apakah pelajaran materi kata ganti atau pronomina diajarkan di sekolahmu? 
a. Ya, diajarkan. 
b. Sering diajarkan. 
c. Tidak pemah diajarkan. 

3. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam memahami kata ganti atau pronomina 
dan penggunaanya dalam kalimat? 
a. Ya. 
b. Tidak. 
c. Kadang-kadang. 

4. Jika Anda mengalami kesulitan dalam memahami kata ganti atau pronomina dan 
penggunaanya dalam kalimat, usaha apa yang Anda lakukan? 
a. Bertanya kepada teman. 
b. Bertanya kepada gum bahasa Indonesia . 
c. a dan b benar. 

5. Apakah Anda senang mempelajari materi kata ganti atau pronomina? 
a. Senang. 
b. Sangat senang. 
c. Tidak senang. 



6. Cara apakah yang sering digunakan gurumu dalam memberikan materi kata ganti 
atau pronomina? 
a. Menerangkan. 
b. Meneatat. 
c. Memberikan tugas. 

7. Apakah setelah memahami kata ganti atau pronomina membuat Anda lebih 
mudah mcnggunakannya dalam kalimat? 
a. Ya. 
b. Kurang memahami. 
c. Tidak memahami. 

8. Setelah memberikan pelajaran pokok bahasan mengenai kata ganti atau 
pronomina, apakah guru bahasa Indonesia selalu memberikan evaluasi? 
a. Ya. 
b. Tidak. 
c. Kadang-kadang. 

9. Jika guru memberi tugas/latihan apakah tugas/latihan tersebut dinilai dan 
dikembalikan lagi kepada Anda? 
a. Ya, dinilai dan dikembalikan lagi kepada siswa. 
b. Ya, tidak dinilai dan dikembalikan lagi kepada siswa. 
c. Ya, dinilai dan tidak dikembalikan lagi kepada siswa. 

10. Apakah yang dilakukan guru Anda bila jawaban hasil evaluasi banyak salah? 
a. Marah karena tidak dapat menjawab pertanyaan. 
b. Melanjutkan pelajaran tanpa memberikan komentar. 
c. Memberi komentar terhadap jawaban lalu melanjutkan pelajaran. 



I N S T R U M E N I V 

W A W A N C A R A U N T U K G U R U B A H A S A I N D O N E S I A DI SMP N E G E R I 1 

G U N U N G M E G A N G 

NAMA : 

L A M A M E N G A J A R : 

P E N D I D I K A N T E R A K H I R : 

Pertanyaan: 

1. Sudah berapa lama Bapak mengajar bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Gunung 
Megang? 

2. Sebagai guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Gunung Megang, apakah Bapak 
mengajar berdasarkan kurikulum yang berlaku? 

3. Menurut pengalaman Bapak, apakah siswa menyenangi pelajaran keterampilan 
berbahasa Indonesia, khususnya pelajaran kata ganti atau pronomina? 

4. Kesulitan apa saja yang sering Bapak temukan pada saat mengajarkan materi kata 
ganti atau pronomina? 

5. Bagaimana usaha Bapak untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam 
mengajarkan materi kata ganti atau pronomina? 

6. Menurut Bapak. apakah siswa mengalami kesulitan dalam memahami kata ganti 
atau pronomina dan penggunaanya dalam kalimat? 

7. Faktor apa yang sering mengbambat siswa dalam memahami kata ganti atau 
pronomina dan penggunaanya dalam kalimat? 

8. Apakah yang ingin Bapak capai dalam mengajarkan materi kata ganti atau 
pronomina? 

9. Apakah Bapak mengadakan evaluasi setelah selesai memberikan materi? 

10. Apakah Bapak selalu memeriksa setiap latihan atau tugas yang diberikan kepada 
siswa? 
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Pertama 

MEMUTUSKAN 

Mengangkat dosen pembimbing penulisan skripsi mahasiswa FKIP 
Universitas Muhammadiyah Palembang 

Kedua 

Nama NIM Dosen Pembimbing 

RIA WULAN SARI 312008126 
1, Drs. H SYARKOWI NUR 

2. GUNAWAN ISMAIL, S.Pd., M.Pd. 

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan bahwa 
segala sesuatu akan diubah dan/atau diperbaiki sebagaimana mestinya 
apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini. 
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Nomor:2704/G.17.3/FKIP UMP/IV/2012 27 Jumadi! Awa! 1433 H. 
Hal Permohonan Rlsat 16 April 2012 M. 

Yth. Kepaia Dinas Pendidikan Nasional 
Kabupaten Muara Enim 

Assalamualaikum w. w., 

Kami mohon kesedlan Saudara memberikan bantuan kepada mahasiswa: 

Nama 

NIM 

Jurusan 

Program Studi 

Ria Wulan Sari 

312008126 

Pend'dikan Bahasa dan Seni 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

untuk melakukan riset di lingkungan SMP Negeri 1 Gunung Megang Kabupaten 

Muara Enim dalam rangka menyusun skripsi dengan judul "Kemampuan 

Memahami Kata Pronomina dan Penggunaannya dalam Kalimat pada Siswa 

Kelas Vll SMP Negeri 1 Gunung Megang" 

Atas perhatian dan kerjasama yang baik. diucapkan terima kasjh. 

Billahittaufiq walhidayah. 

Wasaiam 



P E M E R I N T A H KABUPATEN MUARA ENIM 

D I N A S P E N D I D I K A N 
Jalan Jenderal A. Yam No. 05 Muara Enim Kode Pos 31311 

Telp (073-4) 421042 Fax 0734 - 421042 E-mail : disdikmuaraenim@vahoo,com 

Muara Enim, 'iO April 2012 

•an 
800/ ItOS /I/Pend/20L2 

K e p a d a 
Yth.Kepaia SMP Negeri 1 Gunung Megang 

Kabupaten Muara Enim 

Izin Riset 

Muara Enim 

Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Palembang Nomor : 2704/G.17.3/FKIP UMP/IV/2012 
tanggal 16 April 2012, perihal Permohonan Izin penelitian a.n: 

Maka pada prinsipnya permohonan kegiatan dimaksud dapat dilaksanakan 
di SMP Negeri 1 Gunung Megang Kabupaten Muara Enim dalam rangka penyusunan 
Sknpsi dengan* judul : "Kemampuan Memahami Kata Pronomina dan 
Penggunaannya dalam Kalimat pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Gunung 
Megang". 

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan penelitian tersebut tidak boleh mengganggu proses belajar mengajar 
di SMP Negeri 1 Gunung Megang; 

2. Pelaksanaan penelitian tersebut tidak boleh menyimpang dari judul skripsi yang 
diajukan; 

3. Yang bersangkutan agar menyampaikan hasil penelitian tersebut kepada Kepaia 
Dinas Pendidikan Kabupaten Muara Enim melalui Kepaia SMPN 1 Gunung 
Megang. 

Demikian untuk maklum, atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

N a m a 
NIM 
Jurusan 
Program Studi 

RIA WULAN SARI 
312008126 
Pendidikan Bahasa dan Seni 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

a.n Kepaia Dinas Pendidikan 
Kabupaten Muara Enim 
Sekretaris, 

^ j j f c K^ubag Umum 

"NI '̂l9560803 197803 1 004 

ibusan : 
Kepaia Dinas Pendidikan Kab. Muara Enim sebagai laporan; 
Dekan FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang; 
Kepaia UPTD Pendidikan Kec. Gunung Megang; 
Ybs; 



PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENIM 
DINAS PENDIDIKAN 

SMP NEGERI I GUNUNG MEGANG 
r : ^ ^ ' fn Baya Gunung Megang Kabupaten Muara Enim - 31352 

S U R A T K E T E R A N G A N 
Nomor : 427 / 087 / SMPN. 1 / GM / 2012 

Yang Bertanda tangan dibawah ini Kepaia Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 1 Gunung Megang menerangkan bahwa : 

Nama 

NIM 

Jurusan 

Program Studi 

Ria Wulan Sari 

312008126 

Pendidikan Bahasa dan Seni 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Memang benar te lah melaksanakan riset dalam Rangka Penyusunan Skripsi 

dengan Judul Kemampuan Memahami Kata Pronomina dan Penggunaannya 

Dalam Kal imat Pada Siswa Kelas Vll SMP Negeri 1 Gunung Megang . 

Demikiantah Surat keterangan in i d ibuat untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mest inya. 
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R I W A Y A T H U D U P 

Ria Wulan Sari dilahirkan di Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim 

tanggal 10 juni 1990, anak ke tujuh dari Delapan bersaudara. pasangan bapak Sukri 

A B dan ibu Juairia. Pendidikan dasar dan Menengah telah ditempuh dikampung 

halamanya di Gunung Megang , kabupaten Muara Enim. Tamat SD tahun 2002 SMP 

2005, dan SMA 2008. 

Pendidikan berikutnya ditempuh di FKIP Universitas Muhammadiyah 

Palembang, memilih jurusan Bahasa dan Seni, Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia hingga selesai tahun 2012. Penulis melaksanakan PPL di SMA 

Negeri 14 Palembang dan Kulia Kerja Nyata ( K K N ) Angkatan ke-2 di Desa Lebung 

Batang, O K I . 

Pada bulan Februari sampai Juli 2012 penulis menyusun Skripsi dengan judul , 

"Kemampuan Memahami Kata Pronomina dan Penggunaannya dalam Kalimat pada 

Siswa Kelas V I I SMP Negeri 1 Gunung Megang". 


